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ABSTRAK

Achmad Andi Triyantoh, D91215083, 2019. Peran Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam Dalam Membentuk Karakter ABK Di SMA Negeri 1
Gedangan, Skripsi, Pendidikan Agama Islam. Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan. Universtitas Islam Negeri Sunan Ampel (UIN) Surabaya. Moh.
Faizin M.Pd.I dan Drs. Sutikno, M.Pd.I

Karakter peserta didik ABK terbentuk dari kebiasaan yang mereka lakukan.
Di sekolah peserta didik ABK menghabiskan waktu mereka untuk belajar dan
berbaur dengan lingkungan sekitar. Materi pelajaran yang mereka terima perlu
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, begitu pula dengan materi pelajaran
Pendidikan Agama Islam perlu diterapkan agar karakter peserta didik ABK dapat
terbentuk dengan baik. Permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah:
(1) Bagaimana proses pembelajaran pendidikan agama islam di SMA Negeri 1
Gedangan? (2) Bagaimana karakteristik peserta didik ABK di SMA Negeri 1
Gedangan? (3) Bagaimana peran pembelajaran pendidikan agama islam dalam
membentuk karakter peserta didik ABK di SMA Negeri 1 Gedangan?

Dari hasil penelitian di SMA Negeri 1 Gedangan peneliti dapat memberi
kesimpulan: Pertama, proses pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam sudah berjalan dengan cukup baik dan tertib hingga pembelajaran selesai.
Kedua, peran mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam membentuk karakter
peserta didik ABK di SMA Negeri 1 Gedangan dimulai dengan penyampaian oleh
guru tentang materi pelajaran di kelas, kemudian materi yang telah disampaikan
oleh guru diimplementasikan ke dalam kehidupan sehari-hari melalui pembiasaan.
Selain itu, pembentukan karakter peserta didik ABK yaitu melalui guru dengan cara
memberikan contoh yang baik dan cerita-cerita para nabi yang didalamnya terdapat

pesan moral.

Kata Kunci: Peran, Pendidikan Agama Islam, Pendidikan Karakter, ABK
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berbicara tentang pendidikan bagi manusia, mungkin tiada habisnya jika
kita bahas satu persatu. Pendidikan sendiri merupakan alat bagi manusia untuk
memperoleh pengetahuan yang kemudian pengetahuan tersebut digunakan
untuk membangun kehidupannya. Dalam artian bahwa, pendidikan memiliki
peran yang sangat penting bagi kehidupan manusia, tidak hanya satu aspek
kehidupan akan tetapi seluruh aspek kehidupan dan kepribadian manusia itu
sendiri.

Pendidikan sebagai aspek pendukung dalam semua aspek kehidupan
manusia haruslah memiliki kualitas yang memadai. Oleh karenanya, dalam
segala kegiatan penyelenggaraan pendidikan dimanapun haruslah memiliki
tujuan pendidikan itu sendiri. Banyak kemudian kita jumpai bahwa tujuan
pendidikan tidak hanya sekedar mencari ilmu, transfer of knowledge, dan lain
sebagainya. Akan tetapi juga sebagai pengembang potensi individu dan juga
sebagai pembentukan karakter, moral, maupun akhlak individu itu sendiri.

Berkenaan dengan hal tersebut, menurut syaiful sagala pendidikan
dimaknai sebagai proses mengubah tingkah laku anak didik agar menjadi
manusia dewasa yang mampu hidup mandiri dan sebagai anggota masyarakat

dalam lingkungan alam sekitar dimana individu itu berada.*

! Syaiful sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran ,(Bandung:Alfabeta,2003), cet. ke-10
1



Sedangkan Abdul Majid dan Dian Andayani dalam bukunya yang
berjudul “Pendidikan Karakter Perspektif Islam” menyatakan bahwa sejak 2500
tahun yang lalu, Socrates telah berkata bahwa tujuan paling mendasar dari
pendidikan adalah untuk membuat seseorang menjadi good and smart. Dalam
sejarah Islam, sekitar 1400 tahun yang lalu, Muhammad Saw. Sang Nabi terakhir
dalam ajaran Islam, juga menegaskan bahwa misi utamanya dalam mendidik
manusia adalah untuk menyempurnakan akhlak dan mengupayakan

pembentukan karakter yang baik (good character). 2.

Sementara itu jika kita melacak gagasan Ki Hajar Dewantara tentang
pendidikan, beliau berpendapat bahwa pendidikan adalah daya upaya untuk
memajukan bertumbuhnya budi pekerti (kekuatan batin, karakter), pikiran
(intellect), dan tubuh anak.®

Dari pernyataan diatas, dapat kita ambil kesimpulan:

1. Pendidikan merupakan suatu usaha. Perbuatan yang dilakukan secara
sunguh-sungguh, dengan sistematis, mendayagunakan semua potensi
yang dimiliki baik fisik, mental, serta dana, panca indra, otak dan
anggota tubuh lainnya, demikian pula aspek-aspek kejiwaan seperti

inteligensi, bakat, motivasi, minat, dan sebagainya.*

2Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung : PT Remaja
Rosdakarya, 2012), cet. Ke-2, h.2.

3Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, (Bandung : PT Remaja
Rosdakarya, 2012), cet. Ke-2, h.33.

“4Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta : PT Rineka Cipta, 1997), h.49



2. Pendidikan bertujuan untuk merubah sesuatu di dalam diri antara lain

pengetahuan, tingkah laku, dan lain sebagainya.

Berkenaan dengan hal tersebut, akhir-akhir ini banyak kita jumpai tema
pendidikan karakter sebagai pembentuk sikap, moral, akhlag, dan juga karakter
pada peserta didik. Pendidikan karakter banyak digaungkan dengan berbagai
alasan salah satunya ialah untuk menghadapi dunia dengan kecanggihan
teknologi dan informasi. Seperti yang Kita tahu, kecanggihan teknologi dan
informasi memliki dampak yang luar biasa bagi kehidupan manusia terutama
bagi kehidupan peserta didik. Segala sesuatu dapat diakses dengan hanya
menggunakan satu perangkat teknologi canggih misal handphone dengan waktu
yang relatif singkat. Akibatnya banyak hal-hal negatif yang didapat oleh peserta
didik disamping juga hal-hal positif. Hal mengakibatkan sedikit banyak akan
mempengaruhi moral dari peserta didik itu sendiri.

Thomas Lickona mengungkapkan sepuluh tanda-tanda zaman yang harus
diwaspadai, karna jika tanda-tanda ini terdapat dalam suatu bangsa, berarti
bangsa tersebut berada di tebing jurang kehancuran. Tanda-tanda tersebut
diantaranya yang pertama meningkatnya kekerasan di kalangan remaja. Kedua,
penggunaan bahasa dan kata-kata yang memburuk. Ketiga, pengaruh peergroup
yang kuat dalam tindak kekerasan. Keempat, meningkatnya perilaku yang
merusak diri, seperti penggunaan narkoba, alkohol, dan perilaku seks bebas.
Kelima, semakin kaburnya pedoman moral baik dan buruk. Keenam,
menurunnya etos kerja. Ketujuh, semakin rendahnya rasa hormat pada orang tua

dan guru. Kedelapan, rendahnya rasa tanggung jawab individu dan warga



negara. Kesembilan, membudayanya ketidakjujuran. Kesepuluh, adanya rasa
saling curiga dan kebencian diantara sesama.®

Jika kita perhatikan apa yang dijelaskan oleh Thomas Lickona diatas,
tanda-tanda tersebut sudah mulai nampak dalam masyarakat kita, sehingga salah
satu upaya yang harus dilakukan dengan melalui pendidikan karakter.

Dalam membangun dan membentuk karakter seseorang membutuhkan
waktu yang lama dan harus dilakukan secara berkesinambungan. Karakter yang
sudah melekat pada diri seseorang tidak terbentuk secara tiba-tiba melainkan
sudah melalui proses yang panjang. Pendidikan Agama Islam adalah salah satu
mata pelajaran yang berkaitan dengan pembentukan karakter peserta didik di
sekolah, yaitu dengan cara mengoptimalkan pembelajaran mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam yang dinilai sangat strategis dalam mewujudkan
pembentukan karakter peserta didik.

Kemudian jika kita melihat pendidikan sebagai suatu sistem, berarti
memiliki komponen-komponen tertentu yang diperlukan. Komponen -
komponen penting dalam pendidikan antara lain pendidik (guru), peserta didik
(siswa/murid/santri/warga  belajar/peserta  didik),  kurikulum,  metode
pembelajaran, media pembelajaran, lingkungan.®

Berbicara tentang peserta didik, fokus kita akan langsung tertuju pada

dua macam peserta didik. Pertama peserta didik dengan kondisi normal, kedua

SSyamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter : Konsepsi & Implementasi Secara Terpadu di
Lingkungan Keluarga, Sekolah, Perguruan Tinggi dan Masyarakat, (Yogyakarta : Ar-Ruzz, 2017),
h.17

®Rulan Ahmadi, Pengantar Pendidikan : Asas dan Filsafat Pendidikan, (Yogyakarta : Ar-Ruzz
Media, 2017), cet. Ke-2, h.63.



peserta didik dengan kebutuhan khusus (ABK). Anak berkebutuhan khusus
adalah anak dengan karakteristik khusus yang berbeda dengan anak pada
umumnya.’

Dalam dunia pendidikan, pendidikan tidak hanya diperoleh bagi mereka
dengan kondisi normal saja, akan tetapi juga bisa diperoleh bagi mereka dengan
kondisi-kondisi tertentu. Kita mengenalnya sebagai pendidikan inklusif, yakni
dimana peserta didik dengan kebutuhan khusus memperoleh pendidikan yang
sama dengan peserta didik dengan kondisi normal yang ditempatkan dalam satu
kelas tanpa adanya perbedaan.

Tahun 1994 UNESCO mendeklarasikan Deklarasi Samanca sebagai
tindak lanjut dari pernyataan UNESCO Tahun 1990 mengenai education for all.
Dalam deklarasi tentang pendidikan inklusif tersebut UNESCO menekankan
pada:®

1. Hak semua anak, termasuk mereka yang berkebutuhan khusus secara

temporer dan permanen (children with special needs) untuk
memperoleh penyesuaian penddikan agar dapat bersekolah.

2. Hak semua anak untuk dapat bersekolah dilingkungan tempat

tinggalnya yang ditempatkan dalam kelas-kelas inklusif.

3. Hak semua anak untuk ikut serta dalam pendidikan yang berpusat

pada pemenuhan kebutuhan individu anak.

"Agila Smart, Anak Cacat Bukan Kiamat : Metode Pembelajaran dan Terapi Untuk Anak
Berkebutuhan Khusus, (Yogyakarta : Katahati, 2010), h.33.

8Bandi Delphie, Bimbingan Konseling Untuk Perilaku Non-Adaptif, (Bandung : Pustaka Bani
Quraisy, 2005), h.13.



4. Hak semua anak untuk ikut serta dalam pendidikan berkualitas yang

bermakna bagi setiap individu.

Pernyataan UNESCO diatas menegaskan bahwa, pendidikan adalah hak
setiap anak dengan kondisi apapun dan dimanapun. Jika kita kaitkan dengan
pendidikan di Indonesia, hal ini sesuai dengan Undang-Undang Dasar Republik
Indonesia Tahun 1945 yang mengamatkan bahwa pendidikan adalah hak setiap
warga negara Indonesia.®

Dari penjelasan mengenai pendidikan karakter dan anak berkebutuhan
khusus diatas, SMA Negeri 1Gedangan Sidoarjo merupakan sekolah umum yang
didalam pembelajarannya terdapat mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan
juga anak berkebutuhan khusus dalam proses kegiatan pembelajarannya.

Anak berkebutuhan khusus dalam prosesnya akan mendapat perlakuan
yang sama dengan anak normal dalam artian bahwa ketika Pendidikan Agama
Islam sebagai salah satu dari pendidikan karakter diajarkan, maka tidak ada
pembedaan (satu kelas).

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti ingin melakukan penelitian
lebih lanjut mengenai peran pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam
membentuk karakter peserta didik anak berkebutuhan khusus. Dan penulis ingin
melakukan suatu penelitian studi kasus dengan judul “PERAN

PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM

®Martini Jamaris, Orientasi Baru dalam Psikologi Pendidikan, (Bogor : Ghalia Indonesia, 2013),
h.3.



MEMBENTUK KARAKTER PESESRTA DIDIK ABK DI SMA NEGERI

1 GEDANGAN SIDOARJO”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang sebelumnya, rumusan masalah yang
dapat dirumuskan yaitu:
1. Bagaimana proses pembelajaranpendidikan agama Islam di SMANegeri 1
Gedangan Sidoarjo?
2. Bagaimana karakteristik peserta didik ABK di SMANegeri 1 Gedangan
Sidoarjo?
3. Bagaimana peran pembelajaran pendidikan agama Islam dalam membentuk

karakter peserta didikABK di SMANegeri 1 Gedangan Sidoarjo?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui proses pembelajaranpendidikan agama Islam di
SMANegeri 1 Gedangan Sidoarjo.

2. Untuk mengetahui karakteristik peserta didik ABK di SMANegeri 1
Gedangan Sidoarjo.

3. Untuk mendeskripsikanperan pembelajaran pendidikan agama Islam dalam
membentuk karakter peserta didikABK di SMANegeri 1 Gedangan
Sidoarjo.

D. Manfaat Penelitian



Dan untuk manfaat penelitian ini adalah:
1. Bagi sekolah yang bersangkutan, diharapkan dengan adanya penelitian ini
sekolah bisa memperbaiki proses belajar mengajar disekolah. Sehingga
pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada peserta didik ABK dapat
merubah karakter mereka.
2. Bagi akademisi,terutama guru Pendidikan Agama Islam yang bersangkutan,
dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam memberikan treatment
yang tepat kepada peserta didik ABK agar dapat membentuk karakter peserta
didik ABK..
3. Bagi penulis
a. Untuk memenuhi satu syarat dalam menyelesain studi program S1
jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Ampel Surabaya.

b. Untuk melatih diri dalam pembuatan karya ilmiah terutama di bidang
pendidikan serta sebagai acuan untuk melakukan penelitian yang lebih

baik.

E. Penelitian Terdahulu.
1. “Kontribusi mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam membentuk
karakter siswa di SMP Negeri 5 Surabaya” Oleh : Nur Afiyah (2018),

Undergraduate Thesis, UIN Sunan Ampel Surabaya.



Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan karakter pada peserta didik
di SMP Negeri 5 Surabaya.

2. “Pengaruh Mata Pelajaran Akidah Akhlak Terhadap Pembentukan Karakter
Siswa di SMP Wachid Hasyim 2 Surabaya” Oleh : Susi Ardina(2015),
Undergraduate Thesis, UIN Sunan Ampel Surabaya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara
pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran akidah akhlak dengan
pembentukan karakter siswa di SMP Wachid Hasyim 2 Surabaya.

3. “Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Bagi Anak Inklusi Di
SMP Negeri 7 Salatiga” Oleh : Astri Laelatul Fadhilah (2017),
Undergraduate Thesis, IAIN Salatiga.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metode pembelajaran

Pendidikan Agama Islam yang digunakan untuk mengajar anak inklusi

di SMP Negeri 7 Salatiga.

F. Definisi Istilah dan Definisi Operasional
1. Pembelajaran
Pembelajaran ialah suatu proses yang dilakukan oleh individu untuk

memperoleh suatu perubahan perilaku yang baru secara keseluruhan,
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sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya.*®
2. Karakter
Karakter adalah kualitas atau kekuatan mental dan moral, akhlak atau
budi pekeri individu yang merupakan kepribadian khusus yang
membedakan dengan individu lain.*!
3. Anak ABK (Anak Berkebutuhan Khusus)
Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang memerlukan penanganan
khusus karena adanya gangguan perkembangan dan kelainan yang dialami

anak.!?

G. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan dan jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh
subyek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-
lain secara holistic dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan

bahsa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan

OMohamad surya, psikologi pembelajaran dan pengajaran, (Bandung : Pustaka Bani Quraisy, 2004),
h.7

Amka Abdul Azis, Kebijakan Pendidikan Karakter, (Sidoarjo : Nizamia Learning Center, 2016),
h.60-61.

2Dinie Ratri Desiningrum, Psikologi Anak Berkebutuhan Khusus, (Yogyakarta : Psikoosain, 2016),
h.1
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berbagai metode alamiah.'3Selain itu penelitian ini juga bersifat penelitian

lapangan yang akan dilakukan di SMAN 1 Gedangan Sidoarjo.

. Tempat penelitian

Penelitian ini berlokasi di SMA Negeri 1 Gedangan Sidoarjo karena
didasarkan pada beberapa alasan. Pertama, dilokasi penelitian terdapat mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam. Kedua, SMA Negeri 1 Gedangan
Sidoarjo merupakan sekolah inklusi sehingga terdapat anak inklusi disana
yang kemudian dapat dijadikan obyek dari penelitian ini.

Instrumen Penelitian

Berbeda dengan instrument penelitian Kkuantitatif yang dalam
pengumpulan datanya berasal dari tes tulis, kuisioner, dan kolom-kolom
pendamatan yang dibantu dengan alat tulis lainnya. Instrument dalam
penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri, karena desain, data
yangdikumpulkan dan fokus penelitian bisa berubah sesuai kondisi alamiah
yang ada.

Sumber Data dan Jenis Data

Secara umum sumber data penelitian kualitatif ialah tindakan dan
perkataan manusia dalam suatu latar yang bersifat alamiah. Sumber data lain
lalah bahan-bahan pustaka, seperti: arsip, koran, majalah, jurnal ilmiah,

buku, laporan tahunan dan lain sebagainya.

1BLexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2009),

h.6.
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a. Person yaitu sumber data yang dapat memberikan data berupa
jawaban lisan melalui wawancara kepada kepala sekolah, guru
Pendidikan Agama Islam dan peserta didik inklusi di SMA Negeri 1
Gedangan Sidoarjo.

b. Tempat atau lokasi adalah sumber data yang menyajikan tampilan
berupa keadaan diam dan bergerak dan keadaan keduanya obyek
untuk penggunaan metode observasi.

c. Data tertulis adalah sumber data yang menyajikan tanda- tanda
berupa huruf, angka, gambar, simbol-simbol dan lain- lain. Ini

digunakan pada metode dokumentasi.

Dalam penelitian ini digunakan dua macam data yaitu data primer dan
sekunder. Di bawah ini akan di jelaskan kedua macam data tersebut, yaitu:
a. Data primer yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti dari
sumber pertamanya. Adapun yang menjadi sumber data primer dalam
penelitian ini adalah kepala sekolah, guru Pendidikan Agama Islam

dan peserta didik ABK di SMA Negeri 1 Gedangan Sidoarjo.

b. Data sekunder, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti
sebagai penunjang dari sumber pertama. Dapat juga dikatakan data
yang tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen. Dalam penelitian
ini, dokumentasi dan wawancara merupakan sumber data sekunder.

5. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa metode dalam

mengumpulkan data, diantaranya sebagai berikut:
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a. Metode observasi

Metode observasi adalah metode pengumpulan data yang paling
sering digunakan.'* Alat pengumpulan datanya adalah panduan
observasi, sedangkan sumber data bisa berupa benda tertentu, atau
kondisi tertentu, atau situasi tertentu, atau proses tertentu, atau
perilaku orang tertentu.

Adapun jenis observasi yang dilakukan peneliti termasuk dalam
jenis Participant Observation, yaitu peneliti terlibat langsung dengan
kegiatan sehari-hari obyek yang sedang diamati. Metode observasi
ini dimaksudkan untuk mengamati proses pelaksanaan pembelajaran
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam sehingga menghasilkan
kontribusi dalam membentuk karakter siswa di SMA Negeri 1
Gedangan Sidoarjo.

b. Metode wawancara

Metode wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan
data yang dilakukan dengan berhadapan secara langsung dengan
yang diwawancarai.®®Wawancara yang digunakan dalam penelitian
ini adalah wawancara terstruktur dimana peneliti menggunakan
pedoman wawancara yang dibuat sebelumnya, sehingga jawaban dari

orang Yyang diwawancarai dapat diharapkan untuk menjawab

143usuf Soewardi, Pengantar Metodelogi Penelitian, (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2012), h.157.
15Juliansyah Noor, Metodelogi Penelitian, (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2012), h.138.
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permasalahan yang hendak diteliti. Metode wawancara adalah Tanya
jawab antara orang yang mewawancarai dengan yang diwawancarai.

c. Metode dokumentasi
Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan
mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan,
transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen rapat, agenda dan

dokumen lainnya.
6. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisa deskriptif,
yang artinya peneliti berusaha menggambarkan kembali data-data yang
telahterkumpul mengenai peran mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
dalam membentuk karakter peserta didik ABK di SMA Negeri 1Gedangan

Sidoarjo.

H. Sistematika Pembahasan
Bab Pertama Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penelitian terdahulu, Definisi
Istilah dan Definisin Operasional, sistematika pembahasan.
Bab Kedua Tinjauan Teoritis meliputi pengertian pendidikan agama Islam,
pengertian anak berkebutuhan khusus, pengertian pendidikan karakter, peran
pembelajaran pendidikan agama islam dalam membentuk karakter peserta didik

ABK.
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Bab Ketiga Metodologi Penelitian, yang terdiri dari pendekatan dan Jenis
penelitian, tempat penelitian, instrumen penelitian, sumber data dan jenis data,
teknik pengumpulan data, teknik analisis data

Bab Keempat Laporan hasil penelitian, yang memuat gambaran umum
lokasi penelitian, penyajian data, penyajian data tentang pembentukan karakter
peserta didik ABK di SMAN 1 Gedangan Sidoarjo dan analisis data.

Bab Kelima Penutup, yang berisi simpulan dan saran-saran serta dilengkapi

dengan daftar pustaka dan lampiran-lampiran.



BAB I1
LANDASAN TEORI
A. Tinjauan Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Sebelum kita membahas mengenai pengertian pendidikan Agama
Islam, perlu kita ketahui bersama dahulu untuk mengetahui pengertian
pendidikan itu sendiri dengan tujuan agar pengertian pendidikan Agama
Islam dapat kita pahami secara benar dan tepat.

Makna pendidikan dapat dilihat dalam pengertian secara khusus dan
pengertian secara umum. Dalam arti khusus, Langeveld mengemukakan
bahwa pendidikan adalah bimbingan yang diberikan oleh orang dewasa
kepada anak yang belum dewasa untuk mencapai kedewasaannya.'®
Sedangkan pendidikan dalam arti luas merupaka usaha manusia untuk
meningkatkan kesejahteraan hidupnya, yang berlangsung sepanjang
hayat.!’

Pendidikan sebagai kata benda berarti proses perubahan sikap dan
tingkah laku seseorang atau kelompok dalam usaha mendewasakan manusia

melalui upaya pengajaran dan latihan.®

16 Uyoh Sadulloh, Pengantar Filsafat Pendidikan, (Bandung : Alfabeta, 2003), h.54.

7 1bid., h.55.

18 Teguh Wangsa Gandhi HW, FilsafatPendidikan : Mazhab-Mazhab Fisafat Pendidikan,
(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media 2017), h.60.

16



17

Marimba menyatakan bahwa pendidikan adalah bimbingan atau
pimpinan secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan
ruhani anak didik menuju terbentuknya kepribadian yang utama.*®

Pengertian pendidikan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
ialah proses pengubahan sikap dan tata laku sesorang atau kelompok orang
dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan
pelatihan.?

Menurut Undang — Undang Sistem Pendidikan Nasional No.2 tahun
2003, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara.?:

Pendidikan secara garis besar berarti suatu usaha yang dilakukan
secara sadar oleh seorang yang sudah dewasa (pendidik) terhadap seseorang
yang belum dewasa (peserta didik agar tercapai perubahan pada aspek sikap,
kepribadian, maupun kecerdasan demi menuju kedewasaan.

Pendidikan Islam ialah segala usaha untuk memeihara dan

mengembangkan fitrah manusia serta sumber daya manusia yang ada

19 Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan Islam, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2013), h.34.
20 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2013), h.10.
21 Ngalimun, Kapita Selekta Pendidikan, (Yogyakarta : Penerbit Parama llmu, 2017), h.15.
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padanya menuju terbentuknya manusia seutuhnya (insane kamil) sesuai
dengan norma Islam.??

Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga
mengimani, bertakwa, dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran
agama Islam dari sumber utamanya kitab suci al-Qur’an dan al-Hadis,
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran latihan, serta penggunaan
pengalaman.?®

Menurut Syah Muhammad A. Naquib Al-Atas pendidikan Agama
Islam ialah usaha yang dilakukan pendidik terhadap anak didik untuk
pengenalan dan pengakuan tempat-tempat yang benar dari segala sesuatu di
dalam tatanan penciptaan sehingga membimbing ke arah pengenalan dan
pengakuan akan tempat Tuhan yang tepat di dalam tatanan wujud dan
kepribadian.?*

Sementara Hasan Langgulung mendefinisikan pendidikan Agama
Islam sebagai suatu proses spiritual, akhlak, intelektual, dan sosial yang
berusaha membimbing manusia dan memberinya nilai-nilai, prinsip-prinsip,
dan teladan ideal dalam kehidupan yang bertujuan mempersiapkan

kehidupan dunia akhirat.?®

22 Abdurrahman Mas ud, Ideologi Pendidikan Islam, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2005), h.28-29.
2 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung : PT Remaja
Rosdakarya, 2012), h.11.

24 Nur Uhbayati dan Abu Ahmadi, llmu Pendidikan Islam 1, (Bandung : Pustaka Setia, 1997), h.10.
25 Suyudi, Pendidikan Dalam Perspektif Al-Qur’an, (Yogyakarta : Mikraj, 2005), h.55.
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Menurut M. Arifin pendidikan Agama Islam adalah proses yang
mengarahkan manusia kepada kehidupan yang lebih baik dan yang
mengangkat derajat kemanusiaannya, sesuai dengan kemampuan dasar
(fitrah) dan kemampuan ajarannya (pengaruh dari luar). Sedangkan menurut
Zakiyah Daradjat, Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan melalui
ajaran-ajaran agama Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap
anak didik agar setelah selesai dari pendidikannya dapat memahami dan
mengamalkan ajaran agama Islam serta menjadikannya sebagai pandangan
hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia maupun
diakhirat kelak.?

Dari beberapa rumusan pengertian pendidikan Agama Islam diatas,
dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa pendidikan Agama Islam adalah
usaha yang dilakukan oleh pendidik sebagai suatu proses kepada peserta
didik untuk mengenal ajaran-ajaran Islam melalui proses pendidikan
sehingga peserta didik dapat menghayati serta mengamalkan ajaran Islam

sesuai al-Qur’an dan al-Hadits.

2. Tujuan Pendidikan Islam
Tujuan pendidikan Agama Islam secara umum adalah untuk
meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatn, dan pengalaman peserta

didik terhadap Islam, sehingga peserta didik dapat menjadi pribadi muslim

26 Zakiyat Daradjat, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 2008), h.28
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yang beriman kepada Allah serta memiliki akhlak baik di dalam kehidupan
sehari-hari.

Tujuan pendidikan Agama Islam tidak dapat dipisahkan dari tujuan
Agama Islam itu sendiri. Karena tujuan pendidikan Islam sangat diwarnai
dan dijiwai oleh nilai-nilai ajaran Allah. Tujuan dari pendidikan Islam
tersebut sangat dilandasi oleh nilai-nilai yang terkandung di dalam al-
Qur’an maupun al-Hadits. Sebagaimana dalam rumusan yaitu menciptakan
individu-individu yang bertakwa kepada Allah sehingga berimplikasi pada
kebahagiaan di dunia dan akhirat.

Quraish Shihab mengatakan bahwa tujuan pendidikan Islam adalah
pencapaian tujuan yang diisyaratkan al-Qur’an, yaitu serangkaian upaya
yang dilakukan oleh seorang pendidik dalam membantu (membina) anak
didik menjalankan fungsinya di muka bumi, baik pembinaan pada sapek
metrial maupun spiritual.?’

Lebih lanjut Majid Irsan al-Kailany menyatakan bahwa tujuan
umum pendidikan Islam tergambar menjadi dua hal : (1) bahwasanya tujuan
itu dimulai dari individu, kemudian berakhir bagi masyarakat manusia
secara umum, (2) bahwasanya tujuan pendidikan itu dimulai dari dunia,
kemudian berakhir dengan akhirat, dengan berbagai teknik (metode

pendidikan) yang disempurnakan dan saling keterkaitan.?®

2" Samsul Nizar, Dasar-Dasar Pemikiran Pendidikan Islam, (Jakarta : Gaya Media Pratama, 2001),
h.107.

28 Heri Gunawan, Pendidikan Islam : Kajian Teoritis dan Pemikiran Tokoh, (Bandung : PT Remaja
Rosdakarya, 2014), h.13.
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Dalam First World Conference on Muslim Education yang diadakan
di Mekah pada tahun 1977 telah menghasilakan rumusan yang menyatakan
bahwa tujuan pendidikan Islam, yaitu mencapai pertumbuhan kepribadian
manusai yang menyeluruh secara seimbang melalui latihan jiwa, intelek,
perasaan, dan indra.?®

Muhtar Yahya merumuskan tujuan pendidikan Islam dengan
sederhana sekali, yaitu memberikan pemahaman ajaran-ajaran Islam pada
peserta didik dan membentuk keluhuran budi pekerti sebagaimana misi
Rasullah SAW sebagai pengemban perintah menyempurnakan akhlak
manusia untuk memenuhi kebutuhan kerja dalam rangka menempuh hidup
bahagia dunia dan akhirat.*°

Dari beberapa pendapat diatas, tujuan pendidikan Islam dapat
dirumuskan sebagai upaya untuk memberikan arahan dan pemahaman
kepada peserta didik sebagai khalifah di muka bumi untuk menjadi pribadi
muslim yang berakhlag mulia berdasarkan ajaran Islam sehingga dapat

berimplikasi terhadap kebahagiaan baik di dunia maupun di akhirat.

3. Proses Pembelajaran Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
Di dalam proses pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam sama seperti proses pembelajaran mata pelajaran lainnya. Menurut

Muslich, proses pembelajaran dibagi menjadi tiga sesi, yaitu:3!

29 Sri Minarti, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Amzah, 2013 ), cet.1. h.105.
30 Abdul Majid, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Kencana, 2006), h.83.
31 Jamil Suprahitiningrum, Strategi Pembelajaran, (Jogjakarta : Ar-Ruzz Media, 2017), h.119.
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a. Kegiatan pra pembelajaran
Pendahuluan merupakan kegiatan awal suatu pertemuan
pembelajaran yang ditujukan untuk membangkitkan motivasi
dan memfokuskan perhatian siswa untuk berpartisipasi aktif
dalam proses pembelajaran. Adapun yang dilakukan oleh guru,
diantaranya:

1. Mempersiapkan siswa untuk belajar, kesiapan siswa
antara lain mencakup kehadiran, kerapian, ketertiban
dan perlengkapan pelajaran.

2. Melakukan kegiatan apersepsi Yaitu mengaitkan
materi pelajaran sekarang dengan pengalaman siswa
atau  pembelajaran  sebelumnya,  mengajukan
pertanyaan menantang, menyampaikan manfaat
materi pembelajaran dan mendemonstrasikan sesuatu
yang terkait dengan materi pembelajaran.

b. Kegiatan Inti
Pelaksanaan kegiatan inti merupakan proses pembelajaran
untuk mencapai KD yang dilakukan secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi siswa untuk
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi
prakarsa, kreativitas dan kemandirian sesuai dengan bakat,
minat dan perkembangan fisik serta psikologis siswa. Kegiatan

inti  menggunakan metode yang disesuaikan dengan
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karakteristik siswa dan mata pelajaran. Adapun Kriteria yang

harus dipenuhi oleh guru, yaitu:

1. Penguasaan materi pelajaran

a)
b)

d)

Menunjukkan penguasaan materi pembelajaran.
Mengaitkan materi dengan pengetahuan lain yang
relevan.

Menyampaikan materi dengan jelas sesuai dengan
hierarki belajar.

Mengaitkan materi dengan realita kehidupan

sehari-hari.

2. Pendekatan/ strategi pembelajaran

a)

f)

Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan
kompetensi yang akan dicapai dan karakteristik
siswa.

Melaksanakan pembelajaran secara runtut.
Menguasai kelas

Melaksanakan pembelajaran secara kontekstual.
Melaksanakan pembelajaran yang memungkinkan
tumbuhnya kebiasaan positif.

Melaksanakan pembelajaran sesuai  dengan

alokasi waktu yang telah direncanakan.

3. Pemanfaatan sumber/media pembelajaran

a)

Menggunakan media secara efektif dan efesien.



b)
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Menghasilkan pesan yang menarik; media yang
digunakan berhasil memusatkan perhatian siswa
sehingga pesan dapat ditangkap secara jelas.

Melibatkan siswa dalam pemanfaatan media;
siswa dilibatkan dalam kegiatan pembuatan atau

pemanfaatan sumber belajar.

Pembelajaran yang memicu dan

memelihara keterlibatan siswa

a)

b)

Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam
pembelajaran.

Menunjukkan sifat terbuka terhadap respon
siswa, menghargai pendapat siswa, mengakui
kebenaran pendapat siswa dan mengakui
keterbatasan diri.

Menumbuhkan keceriaan dan antusiame siswa

dalam belajar.

Penggunaan Bahasa

a)

Mengunakan bahasa lisan dan tulis secara jelas,
baik dan benar. Bahasa lisan mudah dipahami dan
tidak menimbulkan penafsiran ganda atau salah

tafsir.

b) Menyampaikan pesan dengan gaya yang sesuai,

ekspresi wajah, intonasi suara, serta gerakan
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tubuh yang sesuai dengan pesan yang akan
disampaikan.
c. Kegiatan Penutup

1. Melakukan refleksi atau membuat kesimpulan dengan
melibatkan siswa: mengajak siswa untuk mengingat
kembali hal-hal penting yang terjadi dalam kegiatan yang
sudah berlangsung, misalnya dengan mengajukan
pertanyaan tentang proses, materi dan kejadian lainnya.
Memfasilitasi siswa dalam membuat kesimpulan, misalnya
dengan mengajukan pertanyaan penuntun agar siswa dapat
merumuskan kesimpulan dengan benar.

2. Melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan arahan,
kegiatan atau tugas sebagai bagian remidi atau pengayaan:
memberikan kegiatan/ tugas khusus bagi siswa yang belum
mencapai kompetensi, misalnya dalam bentuk latihan atau
bantuan belajar. Memberikan kegiatan atau tugas khusus
bagi siswa yang berkemampuan lebih, misalnya dalam
bentuk latihan atau bantuan belajar, misalnya meminta
siswa untuk membimbing temannya (tutor sejawat),

memberikan tugas tambahan, dan lain sebagainya.

4. Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
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Menurut Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 912
tahun 2013, dijelaskan bahwa materi Pendidikan Agama Islam yang
diajarkan meliputi empat mata pelajaran yang terdiri dari mata pelajaran al-
Qur’an Hadits, aqidah akhlak, fiqgih, dan sejarah.

Al-Qur’an Hadits merupakan mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam yang menekankan pada kemampuan membaca dan menulis akan ayat
al-Qur’an serta pengenalan dan arti dari surat surat tertentu yang kemudian
dihubungkan dalam kehidupan sehari-hari.

Sedangkan agidah akhlak merupakan pelajaran Pendidikan Agama
Islam yang menekankan kepada rukun iman, asmaul husna, serta perilaku
baik yang dapat diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Sementara figih merupakan pelajaran Pendidikan Agama Islam
mengfokuskan pada masalah hukum serta pengenalan terhdapat rukun
maupun tata cara dalam melaksanakan suatu ibadah.

Kemudian sejarah merupakan pelajaran Pendidikan Agama Islam
yang menitikberatkan pada sejarah-sejarah Islam yang terjadi di masa lalu.

Mulai dari kelahiran Nabi Muhammad hingga masuknya Islam di Indonesia.

B. Tinjauan Anak Berkebutuhan Khusus
1. Pengertian Anak Berkebutuhan Khusus
Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang memiliki keunikan
tersendiri dalam jenis dan karakteristiknya, yang membedakan mereka dari

anak normal pada umumnya. Seorang anak dikatakan anak berekebutuhan



27

khusus jika ia mengalami ganguan baik di sensori maupun indranya.
Akibatnya ia akan mengalami kesulitan atau keterlambatan dalam proses
tumbuh kembang.*?

Menurut Sunan dan Rizzo anak berkebutuhan khusus merupakan
anak yang memiliki perbedaan dalam beberapa dimensi penting dari fungsi
kemanusiaannya. Mereka adalah yang secara fisik, psikologis, kognitif atau
sosial terhambat dalam mencapai tujuan atau memenuhi kebutuhan dan
potensinya secara maksimal sehingga memerlukan penanganan yang
terlatih dari tenaga kerja professional .

Prof. Frieda Mangusong, Guru Besar Psikologi Universitas
Indonesia, mengatakan bahwa anak berkebutuhan khusus adalah anak yang
secara signifikansi berbeda dimensi yang penting dari fungsi
kemanusiaannya. Mereka yang secara fisik. Psikologis, kognitif atau social
terhambat dalam mencapai tujuan-tujuan atau kebutuhan dan potensinya
secara maksimal, meliputi mereka yang tuli, buta, mempunyai gangguan
bicara, cacat tubuh, retardasi, gangguan emosional. Juga anak-anak
berbakat dengan inteligensi yang tinggi dapat dikategorikan sebagai anak
khusus atau luar biasa karena memerlukan penanganan yang terlatih dari

tenaga professional .34

32 | aili S. Cahya, Buku Anak Untuk ABK, (Yogyakarta : Familia Pustaka Keluarga, 2015), h.4.

33 Nini Subini, Pengembangan Pendidikan Inklusi Berbasis Potensi, (Jogjakarta : Maxima, 2014),
cet.1. h.13

34 Dewa Pandji, Sudahkah Kita Ramah Anak Special Needs, (Jakarta : PT Elex Media Komputindo,
2013), h.2.
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Berdasarkan pengertian tersebut, anak yang dikategorikan memiliki
kelainan dalam aspek fisik meliputi kelainan indra penglihatan (tunanetra),
kelainan indra pendengaran (tunarungu), kelainan kemampuan berbicara
(tunawicara), dan kelainan fungsi anggota tubuh (tunadaksa). Anak yang
memiliki kelainan dalam aspek mental meliputi anak yang memiliki
kemampuan mental lebih (supranatural) yang dikenal sebagai anak berbakat
atau anak nggul, dan anak yang memiliki kemampuan sangat rendah
(subnormal) yang dikenal sebagai anak tunagrahita. Anak yang memiliki
kelainan dalam bidang social adalah anak yang mempunyai kesulitan dalam
menyesuaikan perilakunya terhadap lingkungan sekitar. Anak yang

termasuk dalam kelompok ini dikenal dengan sebutan tunalaras.®

2. Jenis Anak Berkebutuhan Khusus
Istilah anak berkebutuhan khusus bukan berarti hendak
menggantikan anak penyandang cacat atau anak luar biasa, melainkan
memliki pandangan yang lebih luas dan positif bagi anak dengan
keberagaman yang berbeda.*® Anak berkebutuhan khusus memiliki jenis
yang berbeda antara satu dan lainnya..

a. Anak Tunarungu

% Jati Rinakri Atmaja, Pendidikan dan Bimbingan Anak Berkebutuhan Khusus, (Bandung : PT
Remaja Rosdakarya, 2018), h.7

3 Mohammad Takdir llahi, Pendidikan Inklusif : Konsep dan Aplikasi, (Jogjakarta : Ar-Ruzz Media,
2013), h.137.
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Secara umum anak tunarungu dapat diartikan sebagai
anak yang tidak dapat mendengar atau anak yang mengalami
gangguan pada pendengarannya. Gangguan pada pendengaran
ada dua jenis, yakni gangguan pendengaran total (deaf) dan
gangguan pendengaran sebagain (hard of hearing).%’

Seseorang yang masuk kategori hard of hearing, yaitu
orang yang mengalami kehilangan pendengaran <90 Db dan
harus menggunakan alat bantu dengar untuk membantu
pendengarannya. Sementara orang yang masuk kategori deaf,
yaitu orang yang mengalami kehilangan pendengaran hingga
90 Db2 dan organ pendengarannya sudah tidak mampu lagi
mendengarkan suara apa pun.3®

Menurut Boothroyd tunarungu dapat diklasifikasikan
berdasarkan empat kelompok berdasarkan tingkat kehilangan
mendengar percakapan atau bicara orang, yaitu:*°

1) Kehilangan 15db — 30db, mild hearing losses atau

ketunarunguan ringan. Daya tangkap terhadap suara
cakapan manusia normal atau kemampuan
mendengar untuk bicara dan membedakan suara-

suara atau sumber bunyi dalam taraf normal.

37 Afin Murtie, Ensiklopedi Anak Berkebutuhan Khusus, (Jogjakarta : Maxima, 2016), cet.4. h.290.
38 Ratih Putri Pratiwi dan Afin Murtiningsih, Kiat Sukses Mengasuh Anak Berkebutuhan Khusus,
(Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2013), cet.1. h.26

39 Ahmad Wasita, Seluk Beluk Tunarungu & Tunawicara, (Jogjakarta : Javalitera, 2012), cet.1. h.18.
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2) Kehilangan 31db — 60db, moderat hearing losses
atau ketunarunguan sedang. Daya tangkap terhadap
suara percakapan manusia hanya sebagian atau
kemampuan mendengar dan kapasitas untuk bicara
hamper normal.

3) Kehilangan 61db — 90db, severe hearing losses atau
ketunarunguan berat. Daya tangkap terhadap suara
cakapan manusia tidak ada atau kemampuan
mendengar dan kepasitas membedakan suara tidak
ada atau kemampuan mendengar suara tidak ada.

4) Kehilangan 91db — 120db, profound hearing losses
atau ketunarunguan sangat berat. Daya tangkap
terhadap suara percakapan manusia tidak ada sama
sekali atau kemampuan bicara dan kapasitas

membedakan sumber bunyi sudah tidak ada.

Anak yang menderita tunarungu tidak dapat mendengar
suara atau bunyi. Dikarenakan tidak mampu mendengar suara
atau bunyi, kemampuan berbicara pun kadang terganggu.
Sebagaimana kita tahu, keterampilan berbicara sering Kali

ditentukan oleh seberapa sering seseorang mendengar orang
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lain berbicara. Akibatnya anak-anak tunarungu sekaligus

memiliki hambatan bicara dan menjadi bisu.*

Adapun karakteristik anak tunarungu sangat kompleks

dan berbeda-beda satu sama lain. Secara kasat mata keadaan

anak tunarungu sama seperti anak normal pada umumnya.

Apabila dilinat ada beberapa karakteristik yang berbeda.*!

Menurut Sardjono, ciri-ciri anak yang mengalami gangguan

tunarungu dapat dikenali melalui beberapa tanda :%?

1)

2)

3)

4)

Kemampuan verbal (verbal 1Q) anak tunarungu
lebih rendah disbanding pada anak dengan
pendengaran normal.

Performance 1Q anak tunarungu sama dengan anak
mendengar.

Daya ingat jangka pendek anak tunarungu lebih
rendah disbanding anak mendengar, terutama pada
informasi yang bersifat berurutan.

Pada informasi serempak, anak tunarungu dan anak
dengan pendengaran normal tidak terdapat

perbedaan yang berarti.

40 Geniofam, Mengasuh & Mensukseskan Anak Berkebutuhan Khusus, (Jogjakarta : Garailmu 2010),

cet.1. h.20.

41 Jati Rinakri Atmaja, Pendidikan dan Bimbingan Anak Berkebutuhan Khusus...., h.68.
42 Bambang Putranto, Tips Menagani Siswa Yang Membutuhkan Perhatian Khusus, (Yogyakarta :

DIVA Press, 2015) cet.1. h.228.
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5) Hampir tidak terdapat perbedaan dalam hal daya
ingat jangka panjang, sekalipun prestasi akhir anak
tunarungu biasanya tetap lebih rendah.

b. Tunanetra

Anak tunanetra adalah individu yang mengalami
hambatan dalam penglihatannya.*> Menurut Direktorat
Pembinaan Sekolah Luar Biasa yang dimaksud dengan
tunanetra adalah seseorang yang memiliki hambatan dalam
penglihatan atau tidak berfungsinya indera penglihatan.** Pada
dasarnya, tunanetra dibagi menjadi dua kelompok, yaitu buta
total dan kurang pengihatan (low vision ).%°

Somantri menjelaskan bahwa anak-anak dengan

ganguan penglihatan ini dapat diketahui melalui beberapa
kondisi. Pertama, ketajaman penglihatannya kurang dari
ketajaman yang dimiliki orang awas (normal). Kedua, terjadi
kekeruhan pada lensa mata atau terdapat cairan tertentu.
Ketiga, posisi mata sulit dikendalikan oleh saraf otak.
Keempat, terjadi kerusakan susunan saraf otak yang

berhubungan dengan penglihatan.*®

4 Afin Murtie, Ensiklopedi Anak Berkebutuhan Khusus, (Jogjakarta : Maxima, 2016), cet.4. h.283.
4 Ardhi Widjaya, Seluk Beluk Tunanetra & Strategi Pembelajarannya, (Jogjakarta : Javalitera,
2012), cet.1. h.12.

4 Aqgila Smart, Anak Cacat Bukan Kiamat...., h.36.

4 Bambang Putranto, Tips Menagani Siswa Yang Membutuhkan Perhatian Khusus, (Yogyakarta :
DIVA Press, 2015) cet.1. h.95.
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Sementara Kaufman & Hallahan, para pakar pendidikan
khusus dari negeri paman sam, memberi batasan spesifik
tunanetra sebagai individu yang lemah penglihatan atau akurasi
penglihatan kurang dari 6/60 setelah dikoreksi atau tidak lagi
memiliki penglihatan sama sekali.*’

Karakteristik anak tunanetra dapat dibedakan menjadi
karakteristik fisik dan perilaku.*®

1) Fisik

a) Mata juling.

b) Sering berkedip.

c) Menyipitkan mata.

d) (kelopak) mata merah.

e) Mata infeksi.

f) Gerakan mata tak beraturan dan cepat.

g) Mata selalu berair (mengeluarkan air mata).

h) Pembengkakan pada kulit tempat tumbuh bulu
mata.

2) Perilaku

a) Menggosok mata secara berlebihan.

47 Dewa Pandji, Sudahkah Kita Ramah Anak Special Needs...., h.4.
4 Esthy Wikasanti, Pengembangan Life Skills Untuk Anak Berkebutuhan Khusus, (Jogjakarta :
Maxima, 2014), cet.1. h.11-12.



b)

d)

f)

9)
h)

)

c. Tunadaksa

34

Menutup atau melindungi mata sebelah,
memiringkan kepala atau mencodongkan kepala
ke depan.

Sukar membaca atau dalam mengerjakan
pekerjaan lain sangat memerlukan pengunaan
mata.

Berkedip lebih banyak daripada biasanya atau
lekas marah apabila mengerjakan suatu
pekerjaan.

Membawa bukunya ke dekat mata.

Tidak dapat melihat benda-benda yang agak
jauh.

Menyipitkan mata atau mengkerutkan dahi.
Tidak tertarik perhatiannya pada objek
penglihatan atau pada tugas-tugas Yyang
memerlukan penglihatan seperti melihat gambar
atau membaca.

Janggal dalam bermain yang memerlukan
kejasama tangan dan mata.

Menghindar dari tugas-tugas yang memerlukan
penglihatan atau memerlukan penglihatan jarak

jauh.
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Anak tunadaksa adalah anak yang mengalami gangguan
atau kelainan atau cacat yang menetap pada alat gerak (tulang,
sendi, otot).*® Anak tunadaksa sering disebut dengan istilah
anak cacat tubuh, cacat fisik, dan cacat ortopedi. Istilah
tunadaksa berasal dari kata “tuna yang berarti rugi atau kurang
dan daksa yang berarti tubuh”.>

Tunadaksa adalah suatu keadaan rusak atau terganggu
sebagai akibat gangguan bentuk atau hambatan pada tulang,
otot, dan sendi dalam fungsinya yang normal. Kondisi ini dapat
disebabkan oleh penyakit, kecelakaan, atau dapat juga
disebabkan oleh pembawaan sejak lahir.>

Ciri khas anak penyandang tunadaksa secara fisik dan
psikologis adalah:5?

1. Mengalami hambatan dari segi fisik, baik di salah

satu atau beberapa bagian tubuh.

2. Mengalami hambatan dalam factor motorik, baik
untuk berpindah tempat, bergerak, berjalan, ataupun
kurang bisa mengontrol koordinasi tubuhnya.

3. Memiliki rasa kurang percaya diri dikarenakan pada

penjelasan nomor 1 dan 2.

49 Nini Subini, Pengembangan Pendidikan Inklusi Berbasis Potensi..., h.31.
%0 Jati Rinakri Atmaja, Pendidikan dan Bimbingan Anak Berkebutuhan Khusus...., h.127.

% 1bid., h.129.

52 Afin Murtie, Ensiklopedi Anak Berkebutuhan Khusus...., h.259.
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4. Hambatan dalam faktor sensorik yang meliputi
pengendalian berbagai bagian tubuh dan otak.

5. Hambatan dalam faktor kognisi yang membuat
penyandang tunadaksa memiliki kecerdasan di
bawah rata-rata.

6. Hambatan dalam mempersepsikan sesuatu hal
dengan tepat.

7. Hambatan dalam segi emosi dan social

8. Kurang mampu mengembangkan konsep diri dan
mengaktualisasikan emosi dan hubungan sosial

mereka dengan orang lain.

d. Tunagrahita

Pengertian tunagrahita adalah anak-anak yang memiliki
tingkat kecerdasan jauh di bawah anak-anak dengan tingkat
kecerdasan normal sehingga membutuhkan pelayanan
pendidikan khusus.>® Hendesche memberikan batasan bahwa
anak tunagrahita adalah anak yang tidak cukup daya pikirnya,
tidak dapat hidup dengan kekuatan sendiri di tempat sederhana
dalam masyarakat.>*

Anak tunagrahita memiliki karakteristik khas pada

tingkah laku, emosi, dan sosialnya, cara belajarnya, dan

%3 1bid., h.261.

54 Jati Rinakri Atmaja, Pendidikan dan Bimbingan Anak Berkebutuhan Khusus...., h.98.
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kesehatan fisiknya. Untuk karakteristik tersebut, setiap anak

tunagrahita memiliki karakteristik yang berbeda satu dan yang

lainnya sesuai dengan tingkat kekurangannya. Secara umum,

karakteristik anak tunagrahita dapat digeneralisasikan ke dalam

beberapa hal:>®

a)

b)

c)

1. Kemampuan intelektual

Anak tunagrahita mampu mengetahui atau
menyadari situasi, benda-benda, dan orang
disekitarnya, tetapi tidak mampu memahami
keberadaan dirinya.

Anak tunagrahita memiliki kesulitan untuk
memecahkan masalah-masalah yang ada, tidak
mampu membuat rencana untuk dirinya dan ank
sulit untuk menetapkan pilihan di antara
beberapa alternative pilihan yang berbeda.

Anak tunagrahita sulit sekali untuk menuliskan
simbol dan angka, dan secara umum memiliki
kesulitan belajar membaca, menulis, dan

berhitung.

d) Kemampuan belajar anak tunagrahita terbatas.

2. Perilaku adaptif

5 Esthy Wikasanti, Pengembangan Life Skills Untuk Anak Berkebutuhan Khusus, (Jogjakarta :

Maxima, 2014), cet.1. h.22.
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a) Perkembangan anak tunagrahita lamban.

b) Faktor kognitif merupakan hal yang sulit bagi

anak tunagrahita, terutama yang berkaitan
dengan konsentrasi, ingatan, berbicara dengan
bahasa yang benar dan  kemampuan

akademiknya.

c) Anak tunagrahita kerap kali ~merasakan

ketidakmampuan dalam melakukan suatu
pekerjaan atau tugas karena sering melakukan

kesalahan pada saat melakukan tugas tersebut.

Tunalaras adalah anak yang mengalami ganguan emosi

dan perilaku. Secara fisik, penderita tunalaras tidak mempunyai

perbedaan yang mencolok daripada anak yang normal.>® Anak

tunalaras adalah anak-anak yang mengalami gangguan

perilaku, yang ditunjukkan dalam aktivitas kehidupan sehari-

hari, baik disekolah maupun dilingkungan sosialnya.®’

Beberapa karakteristik yang menonjol dari anak-anak ini

adalah:58

1. Karakteristik umum

% Geniofam, Mengasuh & Mensukseskan Anak Berkebutuhan Khusus...., h.27.
57 Laili S. Cahya, Buku Anak Untuk ABK ..., h.25.

% 1bid., h.25.
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d)

a)
b)

c)
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Mengalami gangguan perilaku; suka berkelahi,
memukul, menyerang, merusak milik sendiri
atau orang lain, melawan, sulit konsentrasi, tidak
mau bekerjasama, sok asik, ingin menguasai
orang lain, mengancam, berbohong, tidak bisa
diam, tidak dapat dipercaya, suka mencuri
ataupun mengejek.

Mengalami  kecemasan; khawatir, cemas,
ketakutan, merasa tertekan, tidak mau bergaul,
menarik diri, kurang percaya diri, bimbang,
sering menangis, atau pun malu.

Kurang dewasa; suka berfantasi, berangan-
angan, mudah dipengaruhi, kaku, pasif, suka
mengantuk, ataupun mudah bosan.

Agresif; memiliki gang jahat, suka mencuri
dengan kelompoknya, loyal terhadap teman
jahatnya, sering bolos sekolah, sering pulang

larut, dan terbiasa minggat dari rumah.

. Sosial/emosi

Sering melanggar norma masyarakat.
Sering mengganggu dan bersifat agresif.
Secara emosional sering meras rendah diri dan

mengalami kecemasan.
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3. Karakteristik akademik
a) Hasil belajarnya seringkali jauh di bawah rata-
rata.
b) Seringkali tidak naik kelas.
c) Sering membolos sekolah.
d) Seringkali melangga peraturan sekolah dan
lalulintas.
f. Autisme
Istilah autisme berasal dari kata autos yang berarti diri
sendiri dan isme yang berarti aliran. Autisme berarti suatu
paham yang tertarik hanya pada dunianya sendiri.®® Secara
neurologis atau berhubungan dengan sistem persarafan, autis
dapat diartikan sebagai anak yang mengalami hambatan
perkembangan otak, terutama pada area bahasa, sosial, dan
fantasi. Hambatan inilah yang kemudian membuat anak autis
berbeda dengan anak lainnya. Dia seakan memiliki dunianya
sendiri tanpa memperhatikan lingkungan sekitarnya.®
Pada umumnya, penyandang autism mengabaikan suara,
penglihatan, ataupun kejadian yang melibatkan mereka. Jika
ada reaksi biasanya tidak sesuai dengan situasi. Mereka

menghindar atau tidak memberi respons terhadap kontak sosial,

%9 Jati Rinakri Atmaja, Pendidikan dan Bimbingan Anak Berkebutuhan Khusus...., h.196.
60 Agila Smart, Anak Cacat Bukan Kiamat...., h.56.
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seperti pandangan mata, sentuhan kasih saying, bermain
dengan anak lain, dan sebagainya.5!

Menurut  wijayakusuma, anak yang mengalami
gangguan autisme dapat dilihat dari beberapa indikator:%?

1. Komunikasi

Seorang anak yang mengidap autisme mengalami
kesuitan dalam berbicara atau berbahasa. Biasanya
komunikasi hanya dapat dilakukan menggunakan
tubuh serta dalam jangka waktu yang tidak begitu
lama.

Sosialisasi

Anak autis cenderung lebih banyak menghabiskan
waktu untuk menyendiri. la tidak mempunyai
ketertarikan untuk berteman atau bersosialisasi
dengan lingkungan sekitar.

Perilaku

Anak autis dapat menunjukan perilaku sangat aktif
atau justru sebaliknya (begitu pendiam). Selain itu,
pengidap autis dapat juga dapat marah secara tiba-

tiba tanpa alasan yang jelas.

4. Kelainan penginderaan

61 Bambang Putranto, Tips Menagani Siswa Yang Membutuhkan Perhatian Khusus...., h.14.

%2 1bid., h.16
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Apabila seorang anak mengidap autisme, ia menjadi
sensitive terhadap cahaya, bunyi sentuhan, bau, serta
rasa.

g. ADD/ADHD

Attention Deficit Disorder atau ganguan konsentrasi
adalah gangguan perilaku yang berhubungan dengan
ketidakmampuan  mengendalikan emosi saat  harus
berkonsentrasi.’®* ADHD merupakan kependekan dari Attention
Deficit Hyperactivity Disorder atau yang dalam bahasa
Indonesia ADHD berarti gangguan pemusatan oerhatian
disertai hiperaktif.

Barkey mendefinisikan ADHD sebagai sebuah
gangguan ketika respons terhalang dan mengalami disfungsi
pelaksana yang mengarah pada kurangnya pengaturan diri,
lemahnya kemampuan mengatur perilaku untuk tujuan
sekarang dan masa depan, serta sulit beradaptasi secara social
dan perilaku dengan tuntutan lingkungan.®

ADD hampir mirip dengan ADHD, namun bedanya
anak ADHD, namun bedanya anak ADD tidak terlampau

hiperaktif dan jauh dari keinginan untuk menyerang.

8 Afin Murtie, Ensiklopedi Anak Berkebutuhan Khusus...., h.12.
8 Chrisna F, Writing Skill For ADHD : Terapi Bimbingan Menulis Untuk Anak ADHD, (Jogjakarta
: Maxima, 2014), cet.1. h.13.
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Permasalahan mereka adalah konsentrasi yang tidak bisa

terfokus di satu hal.5®

Adapun ciri khas anak dengan gangguan ADD adalah:®®

1.

Anak seringkali mengalami kegagalan saat harus
memperhatikan stau hal atau objek secara detail.
Anak sering mengalami kesalahan saat menjalankan
instruksi terkait dengan aktivitas yang harus
dilakukan, baik aktivitas permainan maupun yang
berhubungan dengan pelajaran.

Anak tidak mau mendengar dan menyimak saat ada
orang lain berbicara.

Tidak mampu membuat perencanaan dan
menyelesaikan tugas serta aktivitasnya.

Merasa cepat bosan dan tidak menyukai pekerjaan di
rumah maupun di sekolah.

Sering lupa untuk menyiapkan peralatan yang akan
digunakan untuk beraktivitas.

Anak mudah mengalihkan perhatian padahal

aktivitas atau pekerjaannya belum diselesaikan.

Sedangkan ciri khas anak-anak ADHD adalah:®’

8 Afin Murtie, Ensiklopedi Anak Berkebutuhan Khusus...., h.12.

% 1bid., h.13
%7 1bid., h.16-17.
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1. Banyak tingkah.

2. Tidak bisa tenang.

3. Sulit berkonsentrasi.

4. Sulit mn=engendalikasn emosi.

5. Terkendala saat harus membuat satu perencanaan

6. Tidak bisa bertanggung jawab.

7. Bersifat destruktif atau merusak.

h. Kesulitan Belajar

Kesulitan belajar adalah keadaan ketika seseorang anak
sulit untuk mempelajari ilmu pengetahuan dan keterampilan,
terutama di sekolah dikarenakan adanya ganguan pada fungsi
tubuhnya, baik gangguan fisik maupun psikis.®® Anak yang
mengalami kesulitan belajar adalah individu yang memiliki
ganguan pada satu atau lebih kemampuan dasar psikologis
yang mencakup pemahaman dan penggunaan bahasa,
berbicara, dan menulis yang dapat memengaruhi kemampuan
berpikir, membaca, berhitug, dan berbicara yang di sebabkan
karena gangguan persepsi, brain injury, disfungsi minimal otak,
disleksia, dan afasia perkembangan.5®

Menurut The National Joint Committee for Learning

Disability (NJCLD) kesulitan belajar menunjuk pada

% bid., h.149.
8 Aphroditta M, Panduan Lengkap Orang tua & Guru Untuk Anak Dengan Disleksia, (Jogjakarta :
Javalitera, 2014), cet.2. h.47.
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sekelompok kesulitan yang dimanifestasikan dalam bentuk
kesulitan yang nyata dalam kemahiran dan penggunaan
kemampuan mendengar, bercakap-cakap, membaca, menulis,

bernalar, atau kemampuan dalam bidang studi matematik.”

C. Tinjauan Pendidikan Karakter
1. Pengertian Pendidikan Karakter

Karakter adalah ~bawaan lahir dan merupakan firah
manusia.’*Karakter adalah watak, tabiat, akhlak, adab, atau ciri kepribadian
seseorang yang terbentuk dari hasil internalisasi berbagai nilai kebajikan
(virtues) yang diyakini dan digunakan sebagai landasan berpikir, bersikap,
dan bertindak.”?Demikianlah, karakter itu amat penting. Karakter lebih
tinggi nilainya dari pada intelektualitas.”® Seseorang akan disebut
berkarakter jika telah berhasil menyerap nilai dan keyakinan yang
dikehendaki masyarakat serta digunakan sebagai kekuatan moral dalam
hidupnya.’

Wynne mengemukakan bahwa karakter berasal dari Bahasa Y unani

yang berarti “t0 mark” (menandai) dan memfokuskan pada bagaimana

0 Esthy Wikasanti, Pengembangan Life Skills Untuk Anak Berkebutuhan Khusus, (Jogjakarta :
Maxima, 2014), cet.1. h.44.

L Amka Abdul Azis, Kebijakan Pendidikan Karakter, (Sidoarjo, Nizamia Learning Center, 2016),
cet.2. h.58.

2 Novan Andy Wiyani, Konsep, Praktik, & Strategi Membumikan Pendidikan Karakter di SD,
(Jogjakarta : Ar-Ruzz Media, 2013), cet.1. h.70.

73 Saptono, Dimensi-Dimensi Pendidikan Karakter, (Salatiga : Erlangga, 2011), h.16.

" Agus Wibowo, Pendidikan Karakter : Strategi Membangun Karakter Bangsa Berperadaban,
(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2012), h.36.
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menerapkan nilai-nilai kebaikan dalam tindakan nyata atau perilaku sehari-
hari.”® Sementara Dani Setiawan menyatakan akar kata “karakter” berasal
dari kata dalam bahasa Latin, yaitu “kharakter”, “kharassein”, dan
“kaharax” yang bermakna “tools for marking”, “to engrave”, “pointed
stake”.”

Pendidikan karakter menurut Ratna Megawangi adalah sebuah usaha
untuk mendidik anak-anak agar dapat mengambil keputusan dengan bijak
dan mempraktikannya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga mereka dapat
memberikan kontribusi yang positif kepada lingkungannya.”” Definisi lain
dikemukakan oleh Zubaedi yang menyatakan pendidikan karakter adalah
pendidikan budi pekerti plus, yang intinya merupakan program pengajaran
yang bertujuan mengembangkan watak dan tabiat peserta didik dengan cara
menghayati nilai-nilai dan keyakinan masyarakat sebagai kekuatan moral
dalam hidupnya melalui kejujuran, dapat dipercaya, disiplin, dan kerja sama
yang menekankan ranah afektif (perasaan atau sikap) tanpa meninggalkan
ranah kognitif (berpikir rasional), dan ranah skill (ketrampilan, terampil

mengolah data, mengemukakan pendapat, dan kerja sama).”

5 H. E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta : PT Bumi Aksara, 2012), cet.2. h.3.
6 Agus Wibowo dan Sigit Purnama, Pendidikan Karakter Di Perguruan Tinggi, (Yogyakarta :
Pustaka Pelajar, 2014), cet.2. h.34.

" Dharma Kesuma, Pendidikan Karakter : Kajian Teori dan Praktik di Sekolah, (Bandung : PT
Remaja Rosdakarya, 2012), cet.3. h.5.

8 Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Implementasinya Secara Terpadu di
Lingkungan Sekolah, Perguruan Tinggi, dan Masyarakat, (Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2013),
cet.1. h.30-31.
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Syaiful Anam mendefinisikan pendidikan karakter sebagai proses
internalisasi budaya ke dalam diri sesorang dan masyarakat sehingga
membuat orang dan masyarakat beradab.”® Sementara Kemendiknas
mengartikan pendidikan karakter adalah pendidikan yang mengembangkan
nilai-nilai karakter bangsa pada diri peserta didik, sehingga mereka
memiliki nilai dan karakter sebagai karakter dirinya, menerapkan nilai-nilai
tersebut dalam kehidupan dirinya sebagai anggota masyarakat, dan warga
negara yang religius, nasionalis, produktif dan kreatif.%

Menurut Lickona, pendidikan karakter mencakup tiga unsur pokok,
yaitu mengetahui kebaikan (knowing the good), mencintai kebaikan
(desiring the good), dan melakukan kebaikan (doing the good).!
Pendidikan karakter sesungguhnya bukan sekedar medidik benar dan salah,
tetapi mencakup proses pembiasaan tentang perilaku yang baik sehingga
siswa dapat memahami, merasakan, dan mau berprilaku baik sehingga
terbentuklah tabiat yang baik.®2

Hakekat karakter memiliki makna lebih tinggi dari pendidikan
moral, karena pendidikan karakter tidak hanya berkaitan dengan masalah

benar-salah, tetapi bagaimana menanamkan kebiasaan (habit) tentang hal-

8 Barnawi dan M. Arifin, Strategi & Kebijakan Pembeajaran Pendidikan Karakter, (Jogjakarta :
Ar-Ruzz media, 2012), cet.1. h.23.

8 Agus Wibowo dan Sigit Purnama, Pendidikan Karakter Di Perguruan Tinggi, (Yogyakarta :
Pustaka Pelajar, 2014), cet.2. h.40.

8 Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2013),
cet.2. h.6.

82 Retno Listyarti, Pendidikan Karakter dalam Metode Aktif, Inovatif, dan Kreatif, (Jakarta :
Erlangga, 2012), h.4.
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hal yang baik dalam kehidupan, sehingga peserta didik memiliki kesadaran
dan pemahaman yang tinggi serta kepedulian dan komitmen untuk
menerapkan kebajikan dalam kehidupan sehari-hari. Karakter merupakan
sifat alami seseorang dalam merespon situasi secara bermoral yang
diwujudkan dalam tindakan nyata. Dalam konteks pemikiran Islam,
karakter berkaitan dengan iman dan ikhsan.®

Dalam agama Islam, implementasi akhlak terbaik dalam pribadi
Rasullah saw. Dalam pribadi Rasul, bersemai nilai-nilai akhlak yang mulia
dan agung. Al-Quran dalam surah al-Ahzab ayat 21 menyatakan :3

1588 %35 5aY sl A 1A 8 G Aa Sl A0 Jg s 8 &1 &

Artinya : Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari Kiamat dan yang banyak mengingat Allah.

Dalam suatu hadis juga dinyatakan : “sesungguhnya aku diutus di
dunia itu tak lain untuk menyempurnakan akhlak budi pekerti yang mulia”
(HR. Ahmad).

Pendidikan karakter di sekolah sangat diperlukan, walaupun dasar
dari pendidikan karakter adalah keluarga. Kalau seorang anak mendapatkan
pendidikan karakter yang baik dari keluarganya, anak tersebut akan

berkarakter baik pada tahap selanjutnya.®

8 H. E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter-...., h.3.

8 Abdul Majid, Pendidikan Karakter Persepektif Islam, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2012),
h.59.

8 Masnur Muslich, Pendidikan Karakter : Solusi Yang Tepat untuk membangun Bangsa, (Bogor :
Indonesia Heritage Foundation, 2004), h.95.
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Keluarga merupakan agen pertama dan utama dalam
mengembangkan jati diri dan identitas anak sebagai warga masyarakat dan
warga negara. Keteladanan orang tua (ibu dan bapak) dari anak-anaknya
merupakan kunci keberhasilan pendidikan karakter anak untuk selalu eksis
menghadapi problea kehidupan yang dihadapi pada masa depan. Begitu juga
dengan masyarakat, tempat pertama anak bersosialisasi dan berinteraksi
dengan lingkngan sekitar tempat tinggal merupaka wahana belajar untuk
mendapatkan pengetahuan dan pembiasaan dalam berprilaku.

Proses pendidikan dengan bahasa sederhana adalah mengubah
manusia menjadi lebih baik dalam pengetahuan, sikap, dan keterampilan.
Namun, pada praktiknya lebih ditekankan pada aspek prestasi akademik
(academic achievement), sehingga mengabaikan pembentukan karakter
siswa. Walaupun dalam teori sosiologi menyebutkan bahwa pembentukan
karakter menjadi tugas utama keluarga, namun sekolah pun ikut
bertanggung jawab terhadap kegagalan pembentukan karakter di kalangan
para siswanya, karena proses pembudayaan menjadi tanggung jawab
sekolah.®” Jadi, jelaslah bahwa sekolah adalah salah satu lembaga yang
bertanggung jawab terhadap pembentukan karakter pribadi anak, karena di

sini peran dan kontribusi guru sangat dominan.%

8 Ali Maksum, Sosiologi Pendidikan, (Malang : Madani, 2016), cet.1. h.109.

8 Retno Listyarti, Pendidikan Karakter dalam Metode Aktif, Inovatif, dan Kreatif, (Jakarta :
Erlangga, 2012), h.4.

8 Novan Ardy Wiyani, Konsep, Praktik, & Strategi Membumikan Pendidikan Karakter di SD,
(Jogjakarta : Ar-Ruzz Media, 2013), cet.1. h.81.



50

Pendidikan karakter dapat diintegrasikan dalam seluruh
pembelajaran pada setiap bidang studi yang terdapat dalam kurikulum.
Materi pembelajaran yang berkaitan dengan norma atau nilai-nilai pada
setiap bidang studi perlu dikembangkan, dieksplisitkan dan dihubungkan
dengan konteks kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pendidikan nilai
dan pembentukan karakter tidak hanya dilakukan pada tataran kognitif tetapi
menyentuh internalisasi dan pengalaman nyata dalam kehidupan sehari-
hari &

Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu dari sekian mata
pelajaran yang memiliki peran penting dalam melaksanakan pendidikan
karakter di sekolah. Dengan alasan tersebut, Pendidikan Agama Islam
menjadi sebuah kewajiban sebagai mata pelajaran yang harus di pelajari di
semua jenjang pendidikan, baik itu di SD (Sekolah Dasar), SMP (Sekolah
Menengah Pertama), SMA (Sekolah Menengah Akhir), maupun di dalam
perguruan tinggi.

2. Tujuan Pendidikan Karakter

Tujuan pertama pendidikan karakter adalah memfasiitasi penguatan
dan pengembangan niai-nilai tertentu sehingga terwujuddaam perilaku
anak, baik ketika proses disekolah maupun setelah proses sekoah (setelah
lulus dari sekolah). ®° Pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan

mutu proses dan hasil pendidikan yang mengarah pada pembentukan

8 H. E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter...., h.8.
% Dharma Kesuma, Pendidikan Karakter : Kajian Teori dan Praktik di Sekolah, (Bandung : PT
Remaja Rosdakarya, 2012), cet.3. h.9.
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karakter dan akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu, dan seimbang
sesuai dengan standar kompetensi lulusan pada setiap sauna pendidikan.
Melalui pendidikan karakter peserta didik diharapkan mampu secara
mandiri meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya, mengkaji dan
menginternalisasikan serta mempersonalisasikan nilai-nilai karakter dan
akhlak mulia sehingga terwujud dalam perilaku sehari-hari.%

Adapun tujuan pendidikan karakter yang diharapkan oleh

Kementrian Pendidikan Nasional adalah:®?

a. Mengembangkan potensi kalbu atau nurani peserta didik sebagai
manusia dan warga negara yang memiliki nilai-nilai budaya dan
karakter bangsa.

b. Mengembangkan kebiasaan dan perilaku peserta didik yang
terpuji dan sejalan dengan nilai-nilai universal dan tradisi budaya
bangsa religius.

c. Menamkan jiwa kepemimpinan dan tanggungjawab peserta
didik sebagai generasi penerus bangsa.

d. Mengembangkan kemampuan peserta didik menjadi manusia
yang mandiri, kreatif, berwawasan kebangsaan.

e. Mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagai

lingkungan belajar yang aman, jujur, penuh kreatifitas dan

%1 Amri Sofan, Implementasi Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran, (Jakarta : Prestasi
Pustakaraya, 2011), h.31.
92 Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak Dalam Islam, (Jakarta : Pustaka Usmani, 2007), h.25
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persahabatan serat dengan rasa kebangsaan yang tinggi dan
penuh kekuatan
3. Nilai-nilai Pendidikan Karakter
Secara global, terdapat Sembilan pilar karakter yang berasal dari
nilai-nilai luhur universal, yaitu:*3
a. Cinta tuhan dan segenap ciptaan-Nya.
b. Kamandirian dan tanggungjawab.
c. Kejujuran atau amanah, diplomatis.
d. Hormat dan santun.
e. Dermawan, suka tolong-menolong dan gotong-royong atau
kerjasama.
f. Percaya diri dan pekerja keras.
g. Kepemimpinan dan keadilan.
h. Baik dan rendah hati

i. Toleransi, kedamaian, dan kesatuan.

Dalam versi lain, Kementrian Agama melalui Direktoral Jendral
Pendidikan Islam mencanangkan nilai karakter dengan merujuk pada
Muhammad SAW sebagai tokoh agung yang paling berkarakter. Empat
karakter yang paling terkenal dari Nabi penutup zaman itu adalah:®*

a. Shiddiq (benar).

9 Masnur Muslich, Pendidikan Karakter : Menjawab Tantangan Krisis Multidemensional, (Jakarta
: PT Bumi Aksara, 2011), cet.2. h.77-78.

% Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2013),
cet.2. h.7.



b. Amanah (dapat dipercaya).

c. Tabligh (menyampaikan kebenaran).

d. Fathanah (menyatunya kata dan perbuatan).
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Sementara Kementrian Pendidikan Nasional telah merumuskan 18

nilai karakter yang akan ditanamkan dalam diri peserta didik sebagai upaya

membangun karakter bangsa.®® Karakter tersebut adalah:

a. Religius.
b. Jujur.

c. Toleransi.
d. Disiplin.
e. Kerja keras.
f. Kreatif.

g. Mandiri.
h. Demokratis.

i. Rasa ingin tahu.

j.  Semangat kebangsaan atau nasionalisme.

k. Cintatanah air.

I.  Menghargai prestasi.
m. Komunikatif.

n. Cinta damai.

0. Gemar membaca.

% 1bid., h.7.
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p. Peduli lingkungan.
g. Peduli sosial.
r. Tanggung jawab.
D. Peran Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk
Karakter Peserta Didik ABK (Anak Berkebutuhan Khusus)

Kita semua menyadari bahwa pendidikan sesungguhnya bukan
sekedar transfer ilmu pengetahuan (transfer of knowledge) melainkan sekaligus
juga mentransfer nilai (transferof value). Untuk itu, penanaman nilai — nilai
budaya dan karakter bangsa dalam pendidikan merupakan pilar penyangga demi
tegaknya pendidikan di Indonesia.®® Pendidikan merupakan agen perubahan
yang signifikan dalam membentuk karakter anak, dan pendidikan agama Islam
merupakan salah satu bagian yang penting dalam proses tersebut. Pendidikan
agama merupakan proses tranmisi pengetahuan yang diarahkan pada
tumbuhnya penghayatan keagamaan yang akan memupuk kondisi ruhaniah
yang mengandung keyakinan akan keberadaan Allah SWT., Tuhan yang maha
kuasa, dengan segala ajaran yang diturunkan melalui wahyu kepada RasulNya
dan keyakinan tersebut akan menjadi daya dorong bagi pengamalan ajaran
agama dalam perilaku dan tindakan sehari-hari.%’

Karakter atau akhlak merupakan perihal utama yang dibentuk melalui

ajaran Islam. Allah Swt, mengutus Nabi Muhammad Saw dalam rangka

% Mustafa Lutfi dan Abdul Hali Fathani, Hitam Putih Pendidikan : Menyingkap Realitas, Merajut
Solusi, (Malang : UB Press, 2013), cet.1. h.171.

% Nurhayati Djamas, Dinaika Pendidikan Indonesia Pasca Kemerdekaan, (Jakarta : Rajawali Press,
2009), h.150
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meperbaiki akhlak (karakter manusia). Akal yang merupakan kelebihan yang
diberikan Allah akan membantu manusia menentukan apakah dirinya akan
menjadi manusia berakhlak mulia dan beradab atau tidak.%

Pendidikan karakter bukanlah mata peajaran tersendiri di dalam
sebuah pendidikan. Akan tetapi, merupakan bagian inti dari semua mata
peajaran yang diberikan kepada peserta didik. Kemampuan peserta didik dalam
menghayati, merasakan, dan mengamalkan nilai-niai yang diberikan selama
proses pembelajaran merupakan hasil dari proses pembelajaran yang baik.

Kita menyadari bahwa kemampuan anak didik dalam menyerap
informasi sangatlah beragam. Setiap anak mempunyai porsi yang berbeda
dalam menyerap informasi untuk perubahan dirinya. Pada sisi lainnya, tingkat
kesanggupan aplikasi anak pun berbeda. Akibatnya walaupun diberikan porsi
yang sama, kenyataannya sikap yang mereka terapkan tidaklah sama.*® Apalagi
dengan konsep sekolah inklusi, perbedaan peserta didik akan semakin nyata
karena di dalam satu sekolah (satu kelas) memiliki dua jenis peserta didik yakni
peserta didik ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) dan peserta didik dengan
kondisi normal.

Untuk dapat menjadikan anak-anak sosok yang kita harapkan, salah
satu hal yang harus kita lakukan adalah menginspirasi mereka. Kita harus dapat

memberikan berbagai hal yang selanjutnya dapat membangkitkan kesadaran

% Helmawati, Pendidikan Karakter Sehari-hari, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2017), h.cet.1.
h.1.

% Mohammad Saroni, Best Practice : Langkah Efektif Meningkatkan Kualitas Karakter Warga
Sekolah, (Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2013), cet.1. h.60.
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sosial anak didik. Kebangkitan kesadaran sosial tersebut dapat dilakukan
dengan memberikan berbagai teladan dan wejangan yang benar-benar dapat
menginspirasinya.®

Untuk dapat mensuskseskan pembelajaran bagi Anak Berkebutuhan
Khusus, hendaknya semua elemen pendidikan maupun sekolah terutama guru
sebagai pendidik harus memiliki konsep pembelajaran terutama konsep
pendidikan karakter yang dapat dijangkau dan dicerna oleh peserta didik dalam
sekolah inklusi. Sehingga karakter peserta didik ABK (Anak Berkebutuhan
Khusus) dapat terbentuk melalui proses pembelajaran didalam kelas maupun di
kehidupan sehari-hari.

Pendidikan Agama Islam memiliki peran yang penting dalam
terlaksananya pendidikan  karakter di sekolah. Oleh karenanya,
penyelenggaraan Pendidikan Agama Islam harus dilakukan secara optimal
dengan menerapkan nilai-nilai luhur agama di dalam lingkungan sekolah.

Dengan diterapkan Pendidikan Agama Islam diharapkan tidak hanya
dapat meningkatkan keberhasilan dalam proses belajar mengajar, namun guru
juga dituntut untuk dapat mengembangkan segala potensi siswa sebagai peserta
didik, terutama dalam membentuk dan membina karakternya. Pembelajaran
dengan penekanan karakter dapat bermakna dan berdaya guna dalam

menciptakan suasana belajar yang merangsang prestasi belajar dan juga dapat

membentuk watak dan kepribadian para siswa tersebut.%!

100 Ibid., h.61.
101F{ooijakers AD, Mengajar Dengan Sukses, (Jakarta: PT. Grasindo, 2000), cet.3. h.18.
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METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Penelitian (research) merupakan rangkaian kegiatan ilmiah dalam
rangka pemecahan suatu permasalahan. Hasil penelitian tidak pernah
dimaksudkan sebagai suatu pemecahan (solusi) langsung bagi
permasalahan yang dihadapi, karena penelitian merupakan salah satu bagian
saja dari usaha pemecahan masalah yang lebih besar.%?

Merujuk pada rumusan masalah yang diajukan peneliti, maka
penelitian menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif ialah
pendekatan yang di dalam ususlan penelitian, proses, hipotesis, turun ke
lapangan, analisis data dan kesimpulan data sampai dengan penulisannya
mempergunakan aspek-aspek kecenderungan, non perhitungan numerik,
situasional deskriptif, interview mendalam, analisis isi, bola salju, dan
story.10®

2. Jenis Penelitian
Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang digunakan

untuk mendeskripsikan perilaku orang, peristiwa, atau tempat tertentu

102 |smanto Setyobudi dan Daryanto, Panduan Praktis Penelitian limiah, (Yogyakarta : Gava Media,
2015), h.1

103 Sugeng Pujileksono, Metode Penelitian Komunikasi Kualitatif, (Malang : Kelompok Intrans
Publishing, 2015), h.35.
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secara terperinci dan mendalam. Penelitian kualitatif mengarah kepada
keadaan para individu secara holistik atau menyeluruh.%

Penelitian yang dilakukan diharapkan bertujuan untuk mendapatkan
gambaran yang objektif, faktual, akurat, dan sistematis mengenai masalah-
masalah yang ada di dalam penelitian ini. Sesuai dengan rumusan masalah
penelitian, maka masalah yang dihadapi dalam penelitian ini adalah ““ Peran
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk Karakter
Peserta Didik ABK di SMA Negeri 1 Gedangan.

Oleh karenanya, penelitian ini dapat disebut penelitian deskriptif
kualitatif karena dalam penelitian ini data primernya menggunakan data
yang bersifat data verbal berupa deskripsi yang diperoleh dari pengamatan
pelaksanaan penelitian.

3. Informan Penelitian

Informan dalah individu atau orang yang memberikan informasi
yang dapat dijadikan sumber data. Sumber data dalam penelitian ini adalah:

a. Sumber data primer yang meliputi : kepala sekolah, guru

Pendidikan Agama Islam, peserta didik ABK

b. Sumber data sekunder yang meliputi : Dokumentasi, sarana dan

prasarana dan data lainnya yang ada hubungannya dengan

pembahasan.

104 Basilius Redan Werang, Pendekatan Kuantitatif dalam Penelitian Sosial, (Yogyakarta : Calpulis,
2015), h.16-17.
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B. Kehadiran Penelitian

Kehadiran peneliti sangat diperlukan dalam suatu penelitian. Selain itu,
yang bertindak sebagai instrument kunci penelitian adalah peneliti itu sendiri.
Kehadiran penelitian dilapangan ini terkait dari jenis dan pendekatan yang ada
dalam penelitian ini yaitu penelitian kualitatif.

Dalam penelitian ini, peneliti merencanakan, melakukan pengumpulan
data, menganalisis data, menginterpretasikan data dan pada akhirnya peneliti
yang menjadi pelapor dari hasil penelitiannya.

Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai pengamat penuh yaitu
sebagai pengamat yang tidak terlibat secara langsung dengan subyek peneltian
dalam menjalankan proses penelitian. Hal ini dilakukan peneliti sebagai upaya

untuk menjaga obyektivitas hasil penelitian.

C. Lokasi Penelitian
Penentuan lokasi kegiatan penelitian ini dilakukan dengan
mempertimbangkan keterkaitan lokasi dengan judul penelitian. Objek dalam
penelitian ini adalah SMA Negeri 1 Gedangan. Sekolah ini adalah salah satu
sekolah yang ada di Kabupaten Sidoarjo yang dalam pelaksanaan
pembelajarannya terdapat anak ABK. Lokasi sekolah SMA Negeri 1 Gedangan
ini berada di Jalan Raya Sedati Km 2, Gedangan Sidoarjo. Sekolah ini berada

tepat di pinggir jalan jalan raya sehingga cukup mudah dijangkau.

D. Sumber Data
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Data peneitian merupakan informasi tentang suatu kenyataan atau
fenomena empiris yang berupa angka atau pernyataan.®® Data peneitian
kualitatif diperoeh dari hal-hal yang diamati, didengar, dirasa, dan dipikirkan
oleh peneiti. Biasanya data tersebut berupa rekaman wawancara yang kemudian
harus ditranskripkan oleh peneliti dalam bentuk narasi. %

Dalam penelitian ini, sumber data dapat dibagi menjadi dua yakni
sumber data primerdan sumber data sekunder. Sumber data primer dapat berupa
kata-kata yang diperoleh oleh peneliti dari wawancara dengan para informan
yang telah ditentukan yang berkaitan dengan pembahasan peneitian.sedangkan
sumber data sekunder dapat berupa dokumen-dokumen arsip, buku, foto dan

lain sebagainya.

E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa prosedur
pengambilan data, yaitu :
1. Observasi
Observasi adalah kegiatan pengumpulan data melalui
pengamatan atas gejala, fenomena, dan fakta empiris yang terkait
dengan masalah penelitian.’?” Teknik observasi ini biasanya

menjadi teknik pengumpulan data utama untuk penelitian yang

195 Musfigon, Panduan Lengkap Metodoogi Penelitian Pendidikan, (Jakarta : Prestasi Pustaka,
2012), h.115.

106 Muhammad Idrus, Metode Penelitian llmu Sosial, (Yogyakarta : Erlangga, 2009), h.62.

107 Musfigon, Panduan Lengkap Metodoogi Penelitian Pendidikan..., h.120.
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target datanya berupa tingkah laku atau interaksi. Dalam konteks
pendidikan, yang dapat, yang dapat didekati dengan teknik
observasi antara lain penelitian tentang gaya mengajar, penerapan
metode pembelajaran, pembiasaan pembelajaran, serta masalah
lain. %8
Adapun model observasi yang digunakan peneliti dalam
penelitian ini adalah model observasi partisipatif. Dimana peneliti
melakukan observasi dengan diketahui oleh orang yang diobservasi.
Wawancara

Selain menggunakan teknik observasi, peneliti juga memakai
teknik wawancara dalam pengumpulan data di lapangan. Adapun
yang dimaksdu dengan wawancara adalah sebuah percakapan
antara dua orang atau lebih, yang pertanyaannya diajukan oleh
peneliti kepada subjek atau sekelompok subjek penelitian untuk
dijawab.1%°

Alat pengumpulan data ini digunakan oleh peneliti untuk
memperoleh data obyektif yang diperlukan peneliti tentang latar
belakang obyek penelitian, kondisi sebenarnya di lapangan secara
umum. Untuk memperoleh data yang diinginkan, peneliti

menggunakan pedoman wawancara dengan informan sebagai

berikut : kepala sekolah, guru Pendidikan Agama Islam, anak ABK.

108 1pid., h.121.

109 sydarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Bandung : CV. Pustaka Setia, 2002), h.130
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3. Dokumentasi

Dokumen adalah kumpulan fakta dan data yang tersimpan
dalam bentuk teks atau artefak. Teknik dokumentasi ini sering
digunakan menjadi teknik utama dalam penelitian sejarah atau
analisisteks. Namun, hamper setiap penelitian teknik ini digunakan
sebagai teknik pengumpulan data sekunder. Misalnya, untuk
mencari data tentang sejarah berdirinya sekolah, tokoh pendiri, serta
jumlah murid dan guru. Untuk pencarian data sekunder ini lebih
cocok menggunakan teknik dokumentasi.*°

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode

dokumentasi untuk mengumpulkan data-data sebagai berikut:

a. Data tentang bukti fisik tentang pelaksanaan pembelajaran
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam sehingga
menghasilkan peran dalam membentuk karakter peserta
didik ABK di SMA Negeri 1 Gedangan.

b. Data tentang kegiatan-kegiatan yang dapat membentuk
karakter peserta didik ABK yang berhubungan dengan
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

F. Teknik Analisis Data
Analisis data menurut Bogdan & Biklen seperti dikutip Lexy Moleong

adalah upaya vyang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data,

110 Musfigon, Panduan Lengkap Metodoogi Penelitian Pendidikan..., h.131.
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mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat
dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa
yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat
diceritakan kepada orang lain.*!*

Analisis data kualitatif tidak mengunakan rumus statistik. Analisis
menggunakan otak dan kemampuan piker peneliti, karena peneliti sebagai alat
analisis (human as instrumen). Kemampuan peneliti untuk menghubungkan
secara sistematis antara data satu dengan data lainnya sangat menentukan proses
analisis data kualitatif.*

Analisis kualitatif merupakan analisis yang mendasarkan pada adanya
hubungan semantik antarmasalah penelitian. Analisis kualitatif diaksanakan
dengan tujuan agar peneliti mendapatkan makna data untuk menjawab masalah
penelitian. Oleh karena itu, dalam analisis kualitatif data-data yang
terkumpulkan perlu disistematisasi, distrukturkan, disemantikkan, dan
disintesiskan agar memiliki makna yang utuh.!*®

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisa deskriptif,
yang artinya peneliti berusaha menggambarkan kembali data-data yang telah

terkumpul mengenai peran mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam

membentuk karakter peserta didik ABK di SMA Negeri 1Gedangan.

111Leny. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Rosdakarya, 2002), h.248.
112 Musfigon, Panduan Lengkap Metodoogi Penelitian Pendidikan...,h.153.
113 Ibid. h.153.
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G. Pengecekan Keabsahan Data

Setelah data terkumpul dan sebelum peneliti menulis laporan hasil
penelitian, maka peneliti mengecek kembali data-data yang telah diperoleh
dengan mengkroscek data yang telah di dapat dari hasil interview dan
mengamati serta melihat dokumen yang ada, dengan ini data yang di dapat dari
peneliti dapat diuji keabsahannya dan dapat dipertanggung jawabkan. Selain itu
peneliti juga menggunakan teknik observasi mendalam dan triangulasi sumber
data. Triangulasi diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber
dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dan juga dengan metode preer
deriefing, yaitu dengan mendiskusikan data yang telah terkumpul dengan pihak-
pihak yang memiliki pengetahuan dan keahlian yang relevan, baik teman

sejawat dan lebih-lebih dosen pembimbing peneliti.



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah singkat berdirinya SMA Negeri 1 Gedangan

SMA Negeri 1 Gedangan berlokasi di JIn. Raya Sedati Km.2
Gedangan, Sidoarjo. Sebelum berganti menjadi SMA Negeri 1 Gedangan,
sekolah ini bernama SMA Negeri 18 Surabaya tepatnya pada bulan Juli
1995. Pada saat itu, Kepala Sekolahnya adalah Bapak Drs. Abdul Mukti
(Kepsek filial dengan SMA Negeri 1 Sidoarjo). Angkatan pertama ini hanya
terdiri dari 1 kelas.

Dengan surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia N0.13a/0/1998, tanggal 29 Januari 1998 tentang
Pembukaan dan Penegerian Sekolah tahun pelajaran 1996/1997 ditetapkan
perubahan SMA Negeri 18 Surabaya berubah menjadi SMA Negeri 1
Gedangan Sidoarjo, diikuti dengan pengangkatan Kepala Sekolah definitif
pertama dengan Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia N0.94024/A2.1.2/KP/1998, tanggal 02 Desember 1998 atas nama
Drs. Djawadi sebagai Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Gedangan.

Pada tanggal 01 September 2001, Kepala Dinas Pendidikan
Kabupaten Sidoarjo menerbitkan Surat Tugas N0.800/5437/404.3.14/2001,
menugaskan kepada Dra. Mega Suwarni guru SMA Negeri 1 Gedangan
sebagai Pelaksana Tugas Harian (PLH) Kepala Sekolah SMA Negeri 1

Gedangan.
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Mulai tanggal 07 Maret 2002, dengan Keputusan Bupati Sidoarjo
No0.821.2/37/404.4.5/2002, tentang Pengangkatan Kepala Sekolah Menegah
Umum (SMU) mengangkat Drs. Imam Mulyono sebagai Kepala SMU
Negeri 1 Gedangan.

Pada tanggal 17 Februari 2004, dengan Keputusan Bupati Sidoarjo
N0.821.2/172/404.4.5/2004, tentang Pengangkatan Kepala Sekolah
Menegah Umum (SMU) mengangkat Drs. Sukemad sebagai Kepala SMU
Negeri 1 Gedangan.

Pada tanggal 02 Februari 2006, dengan Keputusan Bupati Sidoarjo
No0.821.2/022/404.4.5/2006, tentang mutasi Kepala Sekolah Menegah Atas
(SMA) menugaskan Drs. Sulaiman Suwarto, M.Pd sebagai Kepala SMA
Negeri 1 Gedangan.

Sejak tanggal 9 Februari 2010, dengan Keputusan Bupati Sidoarjo
No0.821.2/019/404.6.1/2010, tentang mutasi Kepala Sekolah Menegah Atas
(SMA) menugaskan Dra. Sri Mudjajanti, M.Pd sebagai Kepala SMA Negeri
1 Gedangan.

Mulai tanggal 19 Juni 2012, dengan Keputusan Bupati Sidoarjo
N0.821.2/169/404.6.1/2012, tentang mutasi Kepala Sekolah Menegah Atas
(SMA) menugaskan Dra. Lilik Esparlin, M.Si sebagai Kepala SMA Negeri

1 Gedangan.

2. Profil SMA Negeri 1 Gedangan

a. Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Gedangan



b. Jenis Sekolah

c. NSS
d. NIS
e. NPSN

f. Luas Tanah
g. Alamat Sekolah
h. Kecamatan
i. Kabupaten

j.  Provinsi
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: Negeri

: 301050216078

: 300780

: 20501862

: +10.288 m?

: Jalan Raya Sedati Km 2
: Gedangan

: Sidoarjo

: Jawa Timur

3. Visi, Misi, dan Tujuan SMA Negeri 1Gedangan

a. Visi SMA Negeri 1Gedangan

“Berprestasi, Berakhlak Mulia, Berkarakter Kebangsaan, Berbudaya

Inklusif, dan Berwawasan Lingkungan ”.

b. Misi SMA Negeri 1Gedangan

1) Melaksanakan dan mengembangkan pendidikan keagamaan guna

menghasilkan peserta didik yang memiliki kadar keimanan dan

ketakwaan yang tinggi.

2) Melaksanakan dan mengembangkan proses pembelajaran yang bermutu

tinggi guna menghasilkan peserta didik yang berprestrasi akademik.

3) Melaksanakan dan mengembangkan proses pembelajaran secara

efektif guna menghasilkan peserta didik yang memiliki kemampuan

berpikir logis, kritis, kreatif, inovatif, berjiwa kompetitif dan sportif,



4)

5)

6)

7)

8)

9)
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serta menguasai pengetahuan yang diperlukan untuk mengikuti
pendidikan lebih lanjut.

Menegakkan kedisiplinan guna menghasilkan peserta didik yang taat
terhadap peraturan yang berlaku sehingga paham terhadap hak dan
kewajiban diri dan orang lain.

Memfasilatasi berkembangnya kreativitas warga sekolah di berbagai
bidang, khususnya seni dan budaya, guna menghasilkan karya-karya
kreatif dan inovatif

Melaksanakan dan mengembangkan proses pendidikan yang dapat
menumbuhkan peserta didik agar mempunyai akhlak mulia.
Mengembangkan pendidikan yang dapat menumbuhkan cinta tanah
air, berwawasan kebangsaan, dan nasionalisme yang tinggi.
Mengembangkan budaya saling menghargai dan mempunyai
kepedulian terhadap sesama dalam kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, dan bernegara dalam Negara Kesatuan Republik
Indonesia.

Mengembangkan pendidikan inklusif dengan mengakomodasi
peserta didik ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) untuk belajar

bersama peserta didik yang lain.

10) Mengembangkan budaya kehidupan yang sehat dengan menjaga

kebersihan lingkungan dan  kebugaran tubuh serta menjaga

keamanan lingkungan sekitar.
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11) Mengembangkan pendidikan yang guna menghasilkan peserta didik

yang berwawasan lingkungan yang tinggi.

Tujuan SMA Negeri 1Gedangan

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Meningkatkan kadar keimanan warga sekolah, khususnya peserta didik
dengan program pembinaan Imtaq (iman dan takwa) yang memadai.
Meningkatkan akhlak mulia dikalangan peserta didik.

Mengembangkan dan meningkatkan sikap percaya diri peserta didik,
kemampuan dalam melakukan introspeksi diri, mandiri, dan bertanggung
jawab.

Meningkatkan kepedulian peserta didik terhadap lingkungan sekitar dalam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara yang ditunjukkan

dengan menghargai keberagaman sekaligus mempunyai rasa empati yang

tinggi.
Meningkatkanpengetahuansiswauntukmelanjutkanpendidikan pada
jenjang yang lebihtinggi dan

mengembangkandirisejalandenganperkembanganlimuPengetahuan  dan
Teknologi.

Mencetakhasillulusan ~ yang  berkualitas, berprestasi, dan
terampilsesuaidenganharapanmasyarakat

Meningkatkan kedisiplinan peserta didik dengan menegakkan
peraturan yang berlaku.

Meningkatkan minat baca dan kemampuan berkomunikasi baik

secara lisan maupun tulisan.



70

9) Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam berkarya,
khususnya dalam bidang seni dan budaya.

10) Meningkatkan kesadaran peserta didik terhadap kebersihan,
kesehatan, dan keamanan diri

4. Data Siswa SMA Negeri 1Gedangan

Tabel 4.1

Data Siswa SMA Negeri 1 Gedangan

Kelas Banyak Pria Wanita Jumlah
Rombel
X 11 164 229 393
Xl 11 159 232 391
XIl 11 185 214 399

5. Tingkat Kelulusan Tiga Tahun Terakhir
Tabel 4.2

Tingkat Kelulusan Siswa Tiga Tahun Terakhir

Tahun Banyak Siswa Kelas | Lulus | Tidak Lulus

X1
2014/2015 331 331 -
2015/2016 372 372 -

2017/2018 -




6. Rata-rata Nilai UN Tiga Tahun Terakhir

Program IPA

Tabel 4.3

Rata-rata Nilai UN Tiga Tahun Terakhir
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Program IPS

Tahun Rata-rata Nilai UN
2015/2016 454 .35
2016/2017 264,70
2017/2018

Tabel 4.4

Rata-rata Nilai UN Tiga Tahun Terakhir

7. Data Guru

Tahun Rata-rata Nilai UN
2015/2016 432,79
2016/2017 223,70
2017/2018

Tabel 4.5

Data Guru SMA Negeri 1 Gedangan
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Pendidikan Masa Kerja
N Nama Stat
0 Na Jurusan ThnI__qus/ us Thn Bin
ma Tk. ljazah
Dra. H.| UW
1 | Panoyo, | P MF?GQI?E“ 2012| s2 |PNs| 30 | 7
M.Pd Shy |
Dra.
2 | Astich | 'KIP | P-BhSJer|jqe0 | 51 |pns| 30 | 7
L Shy man
Fauziati
DR IKIP
3 | Mega P. Kimia | 1986 S-1 PNS | 30 7
| Shy
Suwarni
Drs. UNI | Mjmn.
4 | Puryanto, | PRA | Pendidik | 2012 S-2 PNS | 31 7
M.M. Shy an
IKIP
) P. Bhs.
g |Sumarjo, | PGR |\ ionesi [1993| s1 | PNS| 23 | 7
S.Pd I 3
Shy
hDArL?d'iani UNI Tek.
6 a PA | Pendidik | 2014 | S-2 |PNS | 26 7
ngsih, Sh an
M.Pd y
Dra. Aini IKIP
7 | Mandrian Shy PMP 1988 S-1 PNS | 28 7
a
Dra. UN
Rukmini TA | Psikologi
8 Ambarwa G Penddk 2009 5-2 PNS | 24 !
ti, M.Psi Shy
STI
Siti T P.Agama
9 | Zuhriyah, | MU .|S|?’;lm 1994 S-1 PNS | 31 7
S.Ag H
Sda
. P. Bhs.
10 | Sofiatin, IKIP o esi [ 1998 | s-1 | PNS | 28 7
S.Pd Shy 3
Drs. IKIP | P.Kes &
11 Sartono Shy Rekre 1989 S-1 PNS 27 7
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IKIP
. PGR P.
12 | D1 ANCT 4 Matemat | 1992 | s-1 | PNS| 30 | 8
Bahari .
Jem ika
ber
Drs. IKIP P
13 | Dadyk I POR Y \iotemat | 1986 | S1 | PNS | 20 | 7
Setijando I ika
ko Shy
Dra. Ida P
14 | Fitria, Biolbi S-2 PNS | 25 4
M.Pd g
Soehardjo S;’ ! Mani
15 | no,S.Pd, ) 12009 s2 |PNS| 30 | 10
ABI SDM
M.M.
Sby
St o | PDU
16 | Muli‘ah, | &Akunta | 1996 S-1 PNS | 29 7
S.Pd Shy nsi
fp[EUE | IKIPY P.Bhs. | yg07 1 g1 BEBNSIN2DY| 7
Rahajeng | Sby | Inggris
Sonda I
Sari, E Mnj.Pen
18 SPd. Innedsci) didikan 2011 S-2 PNS | 24 8
M.M.Pd A
E:ga ati =N e
19 | cpg’ " | PA | Pendidik [2015| -2 |PNS| 24 | 8
M.Pd Shy an
STI
Sri E
Lestari, Mah Manj.
20 SPd ardi SDM 2009 S-2 PNS | 30 9
M.M. ka
Shy
1Al
Hamid N P.
21 | Buhori, S.A | Agama | 1996 S-1 PNS | 20 7
S.Ag mpel Islam
Shy
Dra. Tri| IKIP P.
22 Utami PGR | Geografi 1991 S-1 PNS | 22 10
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Handayan I
i Shy
M. STK
Taufan IP .
23 Wahyudi, | Sing P. Fisika | 1998 | S-1 PNS | 22 9
S.Pd araja
Nur SI-II;K P.
24 | Huda, sin Matemat | 1997 S-1 PNS | 22 9
S.Pd 91 ika
araja
Univ
Sudarson Sl
25 as | P.Fisika | 1998 | S-1 PNS | 23 9
o, S.Pd
Terb
uka
R. Gatot. tjla'://lv P
26 | Supriyant 011999 S-1 PNS | 22 9
arma | Biologi
0, S.Pd 0
| P. Bhs.
g7 | Sumarni, | IKIP 1 onesi | 1996 | s-1 | PNS | 20 | 8
S.Pd Shy 4
Drs.
Abdul UNS P.
28 | Awwalim | Solo Sejarah 2015\ S N> | 18 !
, M.Pd
Bambang
29 | sugeng, | " PPY 1904 | s |PNs| 18 | 7
Sby | Koperasi
S.Pd
IKIP
: PGR
s0 |Falzah 1 P og0s | s | PNS | 24 | 11
S.Pd Biologi
Tub
an
STI
Hernu E
Pratignyo | Mah Manj. i
31’ S.Pd, | ardi SDM 2009 | S-2 PNS | 20 9
M.M. ka
Shy
Wiwik e | p,
32 | Kurniawa . .| 1999 S-1 PNS | 16 10
Sby | Biologi

ti, S.Pd
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Laila IKIP
33 | Mufida, Mal | P. Kimia | 1998 S-1 PNS | 16 10
S.Pd ang
Anies
Widya IKIP | P. Bhs,
34 Kristantie | Sby | Inggris 1998 > PNS | 18 !
, S.Pd
Priyanti
35 | Rusantl 2015 | S2 |PNS
S.Sos,
M.Pd
Dra. Fety | UNI T.
36 | Susilawat | PA | Pembelaj | 2009 S-2 PNS | 18 11
ie, M.Pd Shy aran
Mucham UN Bhs
37 g‘_ﬁ,‘é,”yas’ MY | indonesi | 2013| s2 | PNS | 17 | 5
M.Pd Shy a
Drs.
Achmad IKIP P.
38 Fauzan Shy | Sejarah 1990 S-1 PNS | 19 3
Abadi
Drs. Adi | IKIP | Pend.Ke
39 Suyitno Sby | pelatihan et s-1 Ny 18 S
Khafidil | /95 | P,
40 | Mundiri, Matemat | 1996 S-1 PNS | 12 9
S.Pd ; ika
Shy
Achmad ITS P.
41 | Rodi, Sh Tek.Elek | 2004 | D-4 PNS | 11 6
S.ST y tro
Uni.
Dra. Muh P.
42 | Mutifah .| Exonomi [ 1990 ST | PNS| 20 3
Shy
Manfug, | UN | Mni.
43 S Pd " | ESA | Pendidik | 2007 S-2 PNS | 19 3
MPd Shy an
Sulianing | UNI T.
44 | sih, S.Pd, | PA | Pendidik | 2016 S-2 PNS | 11 6
M.Pd Shy an
Irwan UN Mn;.
45 | Puji ESA | Pendidik | 2015 S-2 PNS | 15 2
Prasetyo Shy an
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H, S.Pd,
M.Pd
/Ig\rglvvati UNI T'. .
46 s.pd ’ PA | Pendidik | 2016 S-2 PNS | 21 2
MPd Shy an
Sri Utari, | UN Mnj.
47 | S.Pd, ESA | Pendidik | 2016 S-2 PNS | 14 2
M.Pd Shy an
Dra. IKIP :
48 | saumil | POR | Psikkolo f4g9) | 51 Ipns | 16 | 3
Hasanah ! guBip
Shy
Muhamm Ung
49 |24 gala | "B o000 | s [PNS| 14 | 2
Mujiono, Sda ngris
S.Pd
Ninis by
50 | Herawati, | 1O | TIMOM | 5003 s |PNS| 8 | 8
S Kom MO atika
Shy
Siska
Retno O .
51 AIR | Sosiologi | 2008 S-1 PNS 8 8
!Z)amayant Shy
i, S.S0s
Risma UN P Luar
52 | Saputri, ESA Biasa 2013 | S-1 PNS | 3 8
S.Pd Shy
iSunarlyad UN -
53 . ESA — 2014 S-1 PNS 2 3
Maskurin, Sh Sejarah
S.Pd y
Nur Fita
.. UN
s |PU I NEs | PBMSogg | sa [PNs| o2 | 3
Lestart, Smg Jawa
S,Pd
Noorlia UN P Luar
55 | Ratnasari, | ESA Biasa 2014 S-1 PNS 2 3
S.Pd Shy
Muchama | UIN P.
56 | d Afrizal | SA | Agama | 2014 S-1 GTT| O 9
H, S.Pd.l | Shy Islam
. U
57 | ZaKyal | oo | Geografi | 2016 | S2 | GTT| 0 | 3

Lutfiyah,

eri
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S,Pd, Mal
M.Pd ang
m“haRr?g‘(i UN | Bimb.
58 ESA | Konselin | 2013 S-1 GTT 3
Adam, Sh
S.Pd y g
lyan UN P.
59 | Kurnia, ESA | Kepelati | 2017 S-1 GTT 1
S.Pd Shy han
Elik UN
60 | Triyono, | ESA | PPKn | 2004 S-1 GTT 9
S.Pd Shy
Khoiril UN
P. Bhs.
61 | Umam, ESA Jawa 2018 S-1 GTT 0
S.Pd Shy
Mega
Marantika 0
62 | spd
Hayu
63 | Taf'riziya 0
h, S.Pd
Rahman UM. | P.Bhs.
64 | Halim, Mal | Indonesi | 2018 S-1 0
S.Pd ang a

8. Prestasi Sekolah

a. Juara 2 Futsal Junior SNA Cup 2018 (Tim Futsal Junior)

b. Juara 1 Badminton Ubaya Surabaya di Ubaya Surabaya (Noviki, Tegar

Riaudika, Putri, Amir, Agus Maulana, Alfian Dwika, dan Asrofi)

c. juara 1 Basket Smanita Cup 2018 di SMA Negeri 1 Taman (Tim Basket(

d. juara 3 Baset Smanisda Cup di SMAN 1 Sidoarjo (Tim Basket Smanlg)

e. Sekolah Adiwiyata Kabupaten Sidoarjo

f. Top Five dan juara 2 Putri Dirgantara di LANUD Surabaya (Natasya

Rahmadania)
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. Top Five dan juara 2 Putra Berbakat Dirgantara di LANUD (Dimas Putro
Wijaksono)

. Juara Favorit Vris Cup XI di BG Junction (Tim Cheerleaders Smanlg)

i. Juara1l NEO Cup 2018 SMAN 2 Sidoarjo di GOR Sidoarjo (Tim Futsal

1 kelas XI)

j. Juara 2 NEO Cup 2018 SMAN 2 Sidoarjo di GOR Sidoarjo (Tim Futsal

2 kelas X)

. Juara 1 SMAN 1 Krian Cup di GOR Sidoarjo (Tim Futsal 1 kelas XI)

. Juara 2 SMAN 1 Krian Cup di GOR Sidoarjo (Tim Futsal 2 kelas X)

. Supporter terbaik SMAN 1 Krian Cup di GOR Sidoarjo (Supporter)

. Juara 1 Festival Aquatik Polo Air Indonesia 2018 (Rizky Bagus
Mulyono)

. Juara 1 Pelajar Pelopor Lalu Lintas Sidoarjo 2018 di Hotel Utami Juanda
(Birohmatika)

. Juara 4 Pelajar Pelopor Lalu Lintas Sidoarjo 2018 di Hotel Utami Juanda
(Nanda Salsa)

. Juara 1 Kejurnas Atletik PPLP di Gorontalo (Ivan Anugrah)

. Juara 2 Tenaga Administrasi Sekolah Berprestasi Jatim 2018 di kampus
STESIA (Sjah Ainda R, SE)

. Juara 3 Guru Prestasi SMA Inklusi Jatim 2018 di kampus STESIA (Dra.
Rukmini Ambarwati, M.PSo)

. Juara 3 FLS2N di SMA Pembangunan Jaya (Tim Dance Smanlg)

. Juara 2 3 FLS2N di SMA Pembangunan Jaya (Tim Basket Smanlg)
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v. Juara 3 monolog 3 FLS2N di SMA Pembangunan Jaya (Aufa Istigfara)
w. Juara 3 Solo Vocal Putra 3 FLS2N di SMA Pembangunan Jaya (laswin
Ridho)

X. Juara 2 Film 3 FLS2N di SMA Pembangunan Jaya (Tedy, dkk)

9. Saranadan Prasarana
Tabel 4.6

Data Guru SMA Negeri 1 Gedangan

No Fasilitas Jumlah | Kondisi Keterangan
1 | Ruang Kelas 32 Sedang
Fisika, IPA,
2 | Lab 3 Baik
Komputer
3 | Lapangan 1 Baik Basket
Terkadang
4 | Kamar Mandi 28 Sedang
Banjir
5 | Perpustakaan 1 Baik
6 | Musholla 1 Baik
7 | Kantin 1 Baik




80

8 | Ruang Guru 1 Baik
9 | Ruang TU 1 Baik

Ruang
10 1 Baik

Wakasek

Terlalu  kecil
11 | AULA 1 Sedang untuk  semua
warga sekolah

12 | Ruang OSIS 1 Sedang
13 | Ruang BK 1 Baik
14 | Ruang UKS 1 Baik

B. Penyajian dan Analisis Data
Penyajian dan analisis data dalam penelitian ini, peneliti berusaha
memaparkan dan menjelaskan berbagai macam peran pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dalam membentuk karakter peserta didik Anak Berkebutuhan
Khusus. Berikut penyajian dan analisis data data yang telah diperoleh peneliti
selama di lapangan.
1. Proses Pembelajaran Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di

SMA Negeri 1 Gedangan
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Proses pembelajaran merupakan kegiatan yang dijalani oleh peserta
didik dalam upaya mencapai tujuan pendidikan. Proses pembelajaan
dilakukan bukan hanya sekedar ingin belajar atau bisa belajar, melainkan
untuk mencapai tujuan kehidupan manusia itu sendiri, yaitu kebahagiaan
hidup di dunia dan akhirat. Sesuai yang telah dipaparkan oleh Bapak Kepala
Sekolah SMA Negeri 1 Gedangan:

“Di sekolah ini, kami para guru berusaha semaksimal mungkin dalam
mendidik siswa mas, kami berharap agar mereka bisa memperoleh ilmu
yang bermanfaat agar kelak bisa meraih apa yang telah dicita-citakan

sehingga mereka bisa memperoleh kebahagiaan didunia maupun diakhirat

yang notabennya keduanya adalah tujuan dari kehidupan kita di dunia
: 9114

ini

Hal yang sama juga diungkapkan oleh Bapak Afrizal selaku guru
Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 1 Gedangan, yakni:

“Dalam pembelajaran saya ingin siswa-siswa tidak hanya pandai
dalam teori melainkan juga pandai merealisasikan apa yang telah
dipelajarinya. Agar kelak mereka dapat menjalani kehidupan dengan baik
sehingga mendapatkan kebahagiaan didunia maupun diakhirat:.*%°

Seperti pada umunya, di SMA Negeri 1 Gedangan ini proses
pembelajaran dimulai dengan cara guru melakukan apersepsi yang
berhubungan dengan materi yang akan disampaikan dan baru setelah itu
guru menyampaikan materi tersebut. Seperti yang diungkapkan oleh Bapak
Afrizal:

“Untuk menarik minat para siswa, saya biasanya mengaitkan materi

yang akan saya sampaikan dengan realita kehidupan sehari-hari mas. Hal
tersebut juga mempermudah saya mengetahui sudah seberapa dalam mereka

114 Hasil wawncara dengan Bapak Kepala Sekolah, Pada Hari Jum’at 1 Februari 2019, Pukul 08.00
115 Hasil wawncara dengan Bapak Afrizal, Pada Hari Rabu 27 Februari 2019, Pukul 09.00
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memahami materi yang akan saya sampaikan sehingga saya bisa

menentukan dari mana saya harus mememulainya”.1®

Proses pembelajaran bisa dikatakan berhasil jika pembelajaran tersebut
telah memnuhi bebrapa standar atau criteria yang telah ditentukan oleh
pihak yang berkaitan. Sedangkan untuk proses pembelajaran di SMA
Negeri 1 Gedangan sendiri bisa dikatakan sudah sesuai dengan apa yang
telah direncanakan, seperti yang dijelaskan oleh Bapak Afrizal:

“Kalau masalah pembelajaran disini bisa dikatakan sudah memenuhi

apa yang diinginkan karena standar-standar yang telah ditentukan

sebelumnya” 't/

Sarana dan prasarana yang digunakan dalam pembelajaran mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam sendiri juga sangat mendukung untuk
digunakan dalam pembelajaran, seperti yang diungkapkan oleh Bapak
Afrizal:

“Untuk sarana dan prasarana sudah memadai dan mendukung, sudah

ada buku sudah ada musholla dan untuk pembelajaran Pendidikan Agama

Islam tidak perlu neko-neko, tidak perlu praktek-praktek seperti IPA yang

memerlukan banyak alat”, 118

Seperti yang telah kita ketahui dalam proses pembelajaran mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam tidak terlalu memerlukan banyak alat.

Sementara ini dalam proses pembelajaran di SMA Negeri 1 Gedangan alat

116 Hasil wawncara dengan Bapak Afrizal, Pada Hari Rabu 27 Februari 2019, Pukul 09.00
117 Hasil wawncara dengan Bapak Afrizal, Pada Hari Rabu 27 Februari 2019, Pukul 09.00
118 Hasil wawncara dengan Bapak Afrizal, Pada Hari Rabu 27 Februari 2019, Pukul 09.00
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yang sering digunakan adalah proyektor, seperti yang dituturkan oleh Bapak
Afrizal:

“Selama proses pembelajaran mata pelajaran PAI, dalam
menyampaikan materi pelajaran, saya sering menggunakan proyektor agar
anak-anak lebih tertarik dan tidak bosan.”*°

Penggunaan media dalam proses pembelajaran dianggap sangat
membantu bagi peserta didik SMA Negeri 1 Gedangan, hal ini berdasarkan

penjelasan dari Cahya Tri Basuki, yakni:

“Saya sangat senang jika dalam proses pembelajaran gurunya

menggunakan proyektor”. 12

Dalam proses pembelajaran memang sudah seharusnya guru tidak
hanya monoton dalam menyampaikan materi, penggunaan media juga
sangat diperlukan bagi siswa agar mereka tidak mudah bosan, mengingat
gaya belajar siswa yang berbeda-beda.

Manusia merupakan makhluk ciptaan Allah yang sempurna dibanding
dengan makhluk ciptaan Allah yang lainnya. Hal ini karena manusia selain
memiliki nafsu, manusia juga memiliki akal. Melalui akal inilah seorang
manusia dapat menimbang antara yang baik dan buruk. Akan tetapi hal
tersebut juga harus ditopang dengan ilmu yang didapat melalui proses

pembelajaran.

119 Hasil wawncara dengan Bapak Afrizal, Pada Hari Rabu 27 Februari 2019, Pukul 09.00
120 Hasil wawncara dengan Cahya Tri Basuki, Pada Hari Rabu 27 Februari 2019, Pukul 12.00
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Proses pembelajaran dapat dikatakan berhasil apabila segala yang
direncanakan dapat terlaksana. Proses pembelajaran yang berlangsung di
SMA Negeri 1 Gedangan ini sudah bisa dikatakan berhasil. Hal ini
dikarenakan mayoritas siswa sudah hampir memenuhi indikator aspek
keberhasilan belajar menurut Zakiyah Darajat, berikut rinciannya:

a. Aspek Kognitif

Pada aspek ini mayoritas siswa sudah memenuhi indikator ini
dengan baik. Hal tersebut telah dibuktikan dengan hasil wawancara dan
observasi yang dilakukan oleh peneliti di lapangan secara langsung
dengan mengamati sesi refleksi yang dilakukan guru disetiap akhir
pembelajarannya, rata-rata siswa dapat menjawab yang diajukan oleh
guru dengan benar.

Dilangkah-langkah pembelajaran, sesi refleksi dalam pembelajaran
memang sudah seharusnya dilakukan oleh para guru, termasuk guru
Pendidikan Agama Islam. Hal ini bertujuan agar guru mengetahui apakah
siswa sudah benar-benar paham dengan materi yang telah
disampaikannya.

b. Aspek Afektif

Pada aspek ini para siswa sudah memenuhi indikator dengan cukup
baik. Hal tersebut telah dibuktikan dengan hasil observasi yang dilakukan
oleh peneliti di lapangan secara langsung dengan mengamati
keantusiasan para siswa untuk menerima materi pelajaran dari guru,

keantusiasan perhatian para siswa terhadap apa yang sedang guru
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sampaikan dan yang terpenting adalah kemauan mereka untuk
menerapkan hasil dari pembelajaran yang telah mereka terima.
. Aspek Psikomotorik

Secara sederhana aspek psikomotorik dapat diartikan sebagai
refleksi dari aspek afektif. Para siswa disini sangat antusias untuk
menerima materi pelajaran yang akan disampaikan oleh guru hal ini
dibuktikan dengan hasil observasi yang peneliti lakukan, para siswa akan
segera memasuki ruangan kelas jika bel masuk sudah berbunyi. Kemauan
mereka untuk menerapkan hasil dari pembelajaran yang telah mereka
terima sudah sangat nampak, hal ini terbukti dari salah satu hasil
pembelajaran pendidikan agama islam yaitu ketika bel berbunyi dan telah
mendengar suara adzan, mereka langsung menuju musholla untuk
melaksanakan sholat berjamaah.

Berdasarkan penjelasan yang didapatkan peneliti di SMA Negeri 1
Gedangan mengenai proses pembelajaran mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam, peneliti dapat menyimpulkan bahwa proses
pembelajarannya sama seperti di sekolah-sekolah pada umumnya.
Sebelum masuk pada materi pelajaran guru selalu melakukan apersepsi
kepada para siswanya, dengan cara mengaitkan materi yang akan
dipelajari dengan realita kehidupan sekarang, guru juga menanyakan
kepada para siswa apa yang sudah mereka ketahui dan apa yang belum

mereka ketahui terkait dengan materi yang akan mereka pelajari bersama.
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Hal ini akan memudahkan guru untuk membandingkan sejauh mana
pemahaman siswa sebelum dan sesudah menerima materi tersebut.
Namun dalam penggunaan metode pada saat pembelajaran
Pendidikan Agama Islam masih minim sekali, hal ini berdasarkan hasil
observasi yang peneliti lakukan. Guru masih cenderung menggunakan
metode ceramah saja, padahal pada saat ini sudah banyak bermunculan
metode-metode pembelajaran yang menyenangkan. Para guru bisa
memilih berbagai metode yang sesuai dengan materi yang akan
disampaikannya, dengan penggunaan berbagai metode pastinya akan

membuat para siswa bersemangat dalam belajar dan tidak mudah bosan.

2. Karakteristik Peserta Didik ABK di SMA Negeri 1 Gedangan
Karakteristik anak berkebutuhan sangatlah banyak. Berdasarkan data
yang diperoleh oleh peneliti di SMA Negeri 1 Gedangan dan juga
sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak Afrizal terdapat 3 macam anak
berkebutuhan khusus di sekolah tersebut antara lain:
a. Slow Learner (Lamban Belajar)

Slow leaner merupakan suatu gangguan pada anak Yyang
kebanyakan disebabkan kurang mampunya mereka dalam membaca dan
mengenal tulisan sehingga mereka terhambat dalam memahami apa yang
sudah dijelaskan oleh seorang guru yang mengajarnya. Oleh karena itu
guru harus mengulang-ulang materi yang disampaikan agar si anak

setidaknya dapat memahami sebagian materi yang diajarkan.
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Untuk Peserta didik bekebutuhan khusus di SMA Negeri 1
Gedangan yang masuk kategori slow learner ini merupakan kategori
yang yang banyak dijumpai disekolah tersebut, seperti yang dijelaskan
oleh Bapak Irwan selaku guru mata pelajaran Bahasa Inggris:

“siswa ABK disini banyak yang slow learner mas daripada siswa

ABK yang lain”.1?!

Bagi peserta didik berkebutuhan khusus yang masuk kategori ini,
perlu pendampingan khusus dalam menyampaikan sebuah materi.
Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Bapak Afrizal:

“Untuk siswa yang masuk kategori slow learner ini mas, terkadang

guru harus menjelaskan sendiri kepada mereka. Kalau disini ada yang

namanya ruang sumber, fungsi ya itu untuk kita menyampaikan materi

yang belum dipahami” 1?2

b. Authis

Adalah suatu gangguan dimana anak tidak dapat berinteraksi
dengan orang lain dan tidak dapat berkomunikasi yang baik (keterbatasan
dalam bahasa) dengan orang lain.

Karakteristik anak autis ini ditandai dengan adanya keterlambatan
perkembangan baik dalam berinteraksi maupun berkomunikasi. Namun
tidak semua anak yang mengalami hal yang semacam itu diakatakan autis
karena Dbisa saja anak tersebut mengalami hambatan dalam

perkembanagnnya oleh karena itu untuk mengetahui apakah anak

121 Hasil wawncara dengan Bapak Irwan, Pada Hari Kamis 28 Maret 2019, Pukul 9.45
122 Hasil wawncara dengan Bapak Afrizal, Pada Hari Kamis 28 Maret 2019, Pukul 11.30
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tersebut tergolong autis atau bukan perlu adanya diagnosa yang lebih

lanjut oleh para ahli.

. Tuna Rungu

Tuna rungu dapat diartikan sebagai suatu keadaan kehilangan

pendengaran sehingga seseorang tidak dapat mengangkap suatu

rangsangan lewat pendengarannya. Ketunarunguan tidak tampak jelas

bila dibandingkan dengan anak yang mengalami kelainan fisik lainnya.

Tetapi, anak tunarungu mempunyai karakteristik yang khas. Diantaranya

adalah:

1)

2)

Karakteristik dalam segi inteligensi

Kemampuan intelektual anak tunarungu memiliki intelegensi
normal atau rata-rata karena kesulitan dalam memahami bahasa.
Kebanyakan anak tunarungu prestasi belajarnya rendah pada mata
pelajaran yang diverbalisasikan, tetapi untuk pelajaran yang tidak
diverbalisasikan akan seimbang dibanding anak anak normal.
Karakteristik dalam segi bahasa dan bicara

Kemampuan berbicara dan bahasa anak tunarungu mengalami
hambatan karena tidak mampu mendengar. Anak tunarungu
memerlukan pembinaan berbicara dan bahasa secara khusus. Anak
tunarungu tidak mampu mendengar bahasa, jadi kemampuan
berbahasanya harus dilatih secara khusus. Bicara dan bahasa anak

tunarungu pada awalnya sulit dipahami, tetapi bila semakin lama
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bergaul dengan anak tunarungu ita akan dapat memahami maksud
dari biacaranya.
Karakteristik dari segi emosi dan sosial

Anak tunarungu sering menyendiri atau kadang juga dijatuhi
teman-temannya dalam pergaulan sehari-hari. Keadaan seperti ini
menjadi hambatan dalam perkembangan kepribadian anak menuju
kedewasaan. Keterasingan anak akan menyebabkan efek-efek
negative seperti :

a) [Egosentrisme yang lebih dibanding anak normal.

b) Mempunyai perasaan takut akan lingkungan yang lebih luas.

c) Ketergantungan pada orang lain.

d) Perhatiannya lebih sulit dialihkan.

e) Memiliki sikap yang polos, sedrhana, dan tidak banyak
masalah.

f)  Lenih mudah marah dan cepat tersinggung.

Berdasarkan uraian tentang karakteristik anak tunarungu
diatas, maka dapat disimpulkan bahwa anak tunarungu memiliki
berbagai hambatan. Keterbatasan pengetahuan dan ketidaktetapan
emosi dapat mempengaruhi perkembangan kepribadiannya. Dalam
berbahasa anak tunarungu juga mengalami hamabtan pada saat
mengadakan kontak dengan orang lain sehingga akan segan berlatih
berbicara, berkomunikasi, dan muncul perasaan malu, merasa selalu

bersalah, takut ditertawakan, takut menatap dan lain sebagainya.
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3. Peran Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk
Karakter Peserta didik Anak Berkebutuhan Khusus di SMA Negeri 1
Gedangan

Manusia terlahir dengan fitrah sebagai makhluk yang sempurna yang
memiliki kemampuan untuk dilatih dan dikembangkan. Kemampuan
tersebut haruslah dioptimalkan dengan baik agar dapat berkembang dan
membawa perubahan yang baik bagi dirinya.

Karakter seseorang tidak dapat dibentuk dan dikembangkan secara
cepat dan segera (instant), tetapi harus melewati suatu proses yang panjang,
cermat dan sistematis. Sekolah merupakan salah satu sarana tempat belajar
yang mempunyai peran penting untuk membentuk karakter seseorang
menjadi lebih baik.

Kegiatan harian yag dilakukan secara berulang-ulang secara tidak
langsung dapat membentuk karakter seseorang, hal itu pula yang dilakukan
di SMA Negeri 1 Gedangan. Ada beberapa kegiatan harian yang diterapkan
untuk membentuk karakter keagamaan mereka. Hal ini sesuai dengan yang
dipaparkan oleh Bapak Afrizal:

“Untuk membentuk karakter para siswa, kita melakukan pembiasaan-
pembiasaan seperti yang sudah mas ketahui sendiri, setiap pelajaran PAI di
suatu kelas, maka seluruh siswa kelas tersebut dijadwalkan untuk shalat

dhuha berjama’ah, selain itu juga ada, sholat dhuhur berjamaah, shalat

jum’at dan itu salah satu cara kita untuk membentuk karakter religius

mereka mas”.1%3

123 Hasil wawncara dengan Bapak Afrizal, Pada Hari Rabu 27 Februari 2019, Pukul 09.00
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Pemilihan dan penyampaian materi dalam proses pembelajaran juga
harus selalu diperhatikan, karena mata pelajaran mempunyai peran
tersendiri dalam membentuk karakter peserta didik, terutama mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Pendidikan Kewarga Negaraan karena
pembelajaran karakter lebih ditekankan dalam pelajaran tersebut. Hal ini
seperti yang dituturkan oleh Bapak Afizal sebagai guru PAI di SMA Negeri
1 Gedangan:

“Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam harusnya mempunyai peran
sebagian besar dalam membentuk karakter siswa, karena dapat dikatakan
awal pendidikan karakter itu diawali dari kejujuran, dalam pendidikan
shalat itu sebenarnya sudah mencakup semuanya mas. Untuk akhlak kan
dalam dunia pendidikan lebih ditekankan pada mata pelajaran PAI dan
PKN. Kalau masalah karakter itu ditekankan disitu. Cuma bahasanya saja
kalau bahasa kita kan akhlak bahasa sekarang kan karakter ya”.1?4

Didalam materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam sudah

terdapat beberapa materi yang mengarahkan dan dapat menanamkan
karakter yang baik bagi peserta didik. Hal ini sesuai dengan penjelasan dari
pak Afrizal:

“Di pelajaran PAI ini mas, selain diajarkan tentang cara kita
berhubungan dengan Allah, kita juga diajarkan cara kita berhubungan
dengan sesama makhlukNya dan sudah banyak diajarkan bagaimana cara
kita menjalani kehidupan. Jadi secara tidak langsung lewat pembelajaran
PAI ini dapat kita dapat menanamkan dan membentuk karakter baik pada
diri siswa”.1%®

Setelah materi pembelajaran disampaikan secara teori, alangkah lebih

baik lagi kalau materi tersebut diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Begitu pula dengan apa yang dilakukan di SMA Negeri 1 Gedangan, adapun

124 Hasil wawncara dengan Bapak Afrizal, Pada Hari Rabu 27 Februari 2019, Pukul 09.00
125 Hasil wawncara dengan Bapak Afrizal, Pada Hari Rabu 27 Februari 2019, Pukul 09.00
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pembiasaan-pembiasaan yang dilakukan di SMA Negeri 1 Gedangan
dimunculkan dari materi pelajaran Pendidikan Agama Islam, diantaranya:
a. Shalat Dhuha Berjama’ah

Shalat dhuha adalah salah satu shalat sunnah yang paling
dianjurkan untuk dilaksanakan dalam Agama Islam, mengingat salah
satu keuntungan melaksanakan shalat dhuha adalah dimudahkannya kita
dalam mencarai rezeki. Hal ini pula yang melatar belakangi
dimasukkannya program shalat dhuha. Kegiatan shalat dhuha berjama’ah
wajib diikuti oleh seluruh peserta didik yang dihari itu terdapat pelajaran
Pendidikan Agama Islam, seperti yang telah dijelaskan oleh Bapak
Afrizal:

“kegiatan shalat dhuha merupakan salah satu program kegiatan
pelajaran Pendidikan Agama Islam sekaligus juga kegiatan sekolah.
Walaupun yang mengikuti shalat dhuha khusus untuk kelas yang ada
pelajaran Pendidikan Agama Islamnya saja.”?®

Hal yang sama juga diungkapkan oleh Bapak Kepala Sekolah SMA
Negeri 1 Gedangan:

“Di sini mas untuk shalat dhuhanya itu dilakukan oleh kelas yang

dijam tersebut ada pelajaran Pendidikan Agama Islamnya saja dan waktu

pelaksanaannya dilakukan secara mandiri oleh siswa-siswi kelas

tersebut”.1?’

Hal yangsama juga diungkapkan oleh Cahya Tri Basuki:

“kalau shalat dhuha itu mas biasanya dilakukan teman-teman

sendiri secara berjama’ah, guru hanya mengawasi kita” 12

126 Hasil wawncara dengan Bapak Afrizal, Pada Hari Rabu 27 Februari 2019, Pukul 09.00
127 Hasil wawncara dengan Bapak Kepala Sekolah, Pada Hari Jum’at 1 Februari 2019, Pukul 08.00
128 Hasil wawncara dengan Cahya Tri Basuki, Pada Hari Rabu 27 Februari 2019, Pukul 12.00



93

b. Shalat Dhuhur Berjama’ah

Salah satu kewajiban yang harus dilaksanakan oleh umat Islam
adalah shalat. Hal tersebut menjadi perhatian di SMA Negeri 1
Gedangan. Meskipun berstatus sebagai sekolah negeri, namun tidak
menjadikan SMA Negeri 1 Gedangan gila akan pengetahuan umum saja,
tetapi mereka juga memerhatikan betul tentang kewajiban yang
semestinya dilakukan oleh umat Islam. Hal ini sesuai dengan yang telah
diungkapkan oleh Bapak Kepala Sekolah:

“Meskipun status sekolah kami adalah negeri, tapi hal tersebut
tidak membuat kami lalai mengenai agama. Mengingat siswa dan guru-
guru yang mengajar disini itu banyak yang beragama Islam, maka sudah
sewajarnya sholat berjamaah ini dilaksanakan secara bersama”.*?°

Kegiatan shalat dhuhur berjama’ah ini berlangsung ketika jam
istirahat ke dua. Hal ini sesuai dengan yang dijelaskan oleh Bapak
Afrizal:

“Untuk shalat dhuhur berjama’ah dilaksanakan pada jam istirahat

ke dua mas, sekitar jam 12.30. dan di dalam shalat shuhur berjama’ah ini

mas walaupun tidak satu Kkloter tetapi siswa-siwa disini berjama’ah

shalatnya”.3

c. Tadarrus Bersama
Kegiatan tadarrus yang sifatnya berada diluar jam mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam ini diikuti oleh semua peserta didik SMA

Negeri 1 Gedangan yang beragama Islam. Kegiatan ini dilaksanakan

129 Hasil wawncara dengan Bapak Kepala Sekolah, Pada Hari Jum’at 1 Februari 2019, Pukul 08.00
130 Hasil wawncara dengan Bapak Afrizal, Pada Hari Rabu 27 Februari 2019, Pukul 09.00
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setiap hari kamis dan berlangsung selama 15 menit, seperti yang
diungkapkan oleh Bapak Kepala Sekolah:

“Disini kami membiasakan para siswa setiap hari kamis untuk

selalu menyempatkan waktu untuk membaca Al-Qur’an, proram tersebut

baru kami lakukan mas”.13!

Selain itu, program ini juga sedikit banyak dapat membantu peserta
didik untuk belajar membaca al-Qur’an seperti yang telah dijelaskan oleh
Bapak Afrizal:

“Disini mas kan tau sendiri, tidak semua siswa dapat membaca Al-
Qur’an dengan lancar, bahkan ada juga yang tidak dapat membaca Al-
Qur’an sama sekali. Dengan program ini kami mengharapkan siswa-
siswa bisa termotivasi untuk belajar membaca Al-Qur’an”.**?

d. Peringatan Hari raya Idul Adha

Kegiatan memperingati hari besar Islam juga menjadi kegiatan
rutin yang telah diagendakan di sekolah SMA Negeri 1 Gedangan.
Kegiatan ini dimulai dengan pembacaan takbir pada malam hari lalu
dilanjutkan shalat id dan pemotongan hewan kurban pada hari keduanya.
Hal ini diungkapkan oleh Bapak Afrizal:;

“Kegiatan ini biasanya dimulai dengan pembacaan takbir di
mushollah sekolah, pembacaan takbir ini dimulai setelah sholat isya.

Setelah itu pada pagi harinya kami melaksanakan sholat id dan

pemotongan hewan kurban, kegiatan ini diikuti oleh para siswa dan juga

guru disini”. 13

Tujuan dari diperingatinya hari Raya Idul Adha adalah untuk

memberikan pengetahuan kepada para peserta didik bahwa kegiatan ini

131 Hasil wawncara dengan Bapak Kepala Sekolah, Pada Hari Jum’at 1 Februari 2019, Pukul 08.00
132 Hasil wawncara dengan Bapak Afrizal, Pada Hari Rabu 27 Februari 2019, Pukul 09.00
133 Hasil wawncara dengan Bapak Afrizal, Pada Hari Rabu 27 Februari 2019, Pukul 09.00
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merupakan salah satu bentuk rasa syukur kita kepada Allah. Hal ini
sesuai dengan yang dinyatakan oleh Bapak Afrizal:

“Pembelajaran itu tidak hanya tentang materi yang disampaikan di
dalam kelas mas, jadi praktek juga diperlukan, seperti memperingati hari
raya Idul Adha misalnya. Dengan begitu, mereka dapat melihat dan ikut
turun tangan langsung dalam proses penyembelihan, penimbangan dan
pembagian daging kurban tersebut. Yang terpenting disini kami dapat
mengajarkan kepada mereka bahwa sebagai muslim yang baik kita harus
selalu bersyukur kepada Allah SWT atas segala nikmat yang telah

diberikanNya, salah satunya yaitu dengan cara berkurban” 134

Dukungan yang diberikan oleh pihak sekolah sangat mendukung
keberlangsungan egiatan-kegiatan keagamaan yang banyak memberikan
pengaruh peningkatan sikap spiritual peserta didik, meskipun sifat
perubahannya tidak langsung dan melalui proses yang bertahap.
Perkembangan sikap spiritual yang lebih baik memberikan dampak
positif tersendiri bagi peserta didik SMA Negeri 1 Gedangan, seperti
yang diungkapkan oleh Bapak Afrizal:

“Alhamdullillah, sedikit demi sedikit sudah ada perubahan yang
nampak mas, salah satunya dalam hal shalat dhuha. Dulu sering agak
lelet mas sekarang sudah agak mendingan.®

Hal yang sama juga diungkapakan oleh Bapak Kepala Sekolah:

“Kalau masalah shalat dhuha mas, saya kurang tahu tapi kalau

shalat jum’at saya kira siswa disini sudah cukup bagus. Datangnya lebih

awal untuk shalat” 136

134 Hasil wawncara dengan Bapak Afrizal, Pada Hari Rabu 27 Februari 2019, Pukul 09.00

135 Hasil wawncara dengan Bapak Afrizal, Pada Hari Rabu 27 Februari 2019, Pukul 09.00
136 Hasil wawncara dengan Bapak Kepala Sekolah, Pada Hari Jum’at 1 Februari 2019, Pukul 08.00
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Proses pembelajaran disekolah bisa jadi sudah sesuai dengan apa
yang telah diencanakan, namun hasil yang diperoleh belum tentu
sepenuhnya bisa sesuai dengan apa yang diinginkan. Hal ini sesuai
dengan penuturan dari Bapak Kepala Sekolah:

“Kami para guru sudah berusaha semaksimal mungkin mas, proses
pembelajaran sudah kami sesuaikan dengan apa yang telah kami
rencanakan. Tapi ya gitu mas hasilnya masih belum bisa maksimal”.*¥’

Karakter sesorang tidak dapat terbentuk dengan baik dan maksimal
jika proses tersebut hanya dilakukan di sekolah, sedangkan setelah
pulang sekolah dibiarkan bebas melakukan hal sesuka hatinya. Hal ini
sesuai dengan apa yang teah diungkapkan oleh Bapak Afrizal:

“Jadi gini mas ada beberapa faktor yang juga dapat mempengaruhi
pembentukan karakter siswa, diantaranya lingkungan, teman bergaul,
dan yang terpenting adalah keluarga. Di sekolah kita gembleng habis-
habisan tapi dirumah tidak diperhatikan pergaulannya ya sama saja mas,
hasilnya nggak akan maksimal”.*3®

Hal yang sama juga diungkapkan Cahyo Tri Basuki:

“Memang yang paling berpengaruh itu teman mas, kalau temannya
baik saya juga baik, kalau nngak ya saya juga nggak”.3®
Karakter atau akhlak merupakan tingkah laku manusia yang dalam

pelaksaannya tidak memerlukan pertimbangan dan pemikiran, hal ini
karena akhlak adalah kebiasaan dan muncul secara spontanitas. Menurut

Imam al Ghazali akhlak merupakan suatu sifat yang tertanam dalam jiwa,

137 Hasil wawncara dengan Bapak Kepala Sekolah, Pada Hari Jum’at 1 Februari 2019, Pukul 08.00
138 Hasil wawncara dengan Bapak Afrizal, Pada Hari Rabu 27 Februari 2019, Pukul 09.00
139 Hasil wawncara dengan Cahya Tri Basuki, Pada Hari Rabu 27 Februari 2019, Pukul 12.00
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yang dengannya lahirlah pebuatan-perbuatan dengan gampang dan
mudah, tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan.*® Abu Usman
al-Jahidz dalam kitab Tahdhib Al-Ahlak, akhlak adalah suatu gejala jiwa
yang dengannya manusia berperilaku tanpa berfikir dan memilih,
terkadang perilaku ini terjadi secara spontanitas karena insting dan tabiat,
dan terkadang pula membutuhkan sebuah latihan.'#

Seperti yang dituturkan Bapak Afrizal sebagai guru mata pelajaran
pendidikan agama islam, akhlak atau karakter yang ada di SMA Negeri
1 Gedangan dapat dibentuk melalui pembiasaan-pembiasaan yang
diterapkan di sekolah tersebut. Karakter peserta didik dibentuk dimulai
dengan cara memberikan materi pelajaran didalam kelas, lalu diterapkan
melalui pembiasaan-pembiasaan. Adapun pembiasaan-pembiasaan yang
diterapkan di sekolah ini yang sebagian diambil dari materi pendidikan
agama islam, seperti sholat berjamaah, bersalaman dengan bapak dan ibu
guru setiap pagi ketika memasuki lingkungan sekolah, membiasakan
membaca Al-Qur’an di hari kamis, menyembelih hewan kurban pada saat
hari raya idul Adha dan lain sebagainya. Peraturan yang ada di sekolah
juga dibuat sedemikian rupa untuk dapat membentuk karakter peserta
didik.

Mengaca dari penuturan yang disampaikan oleh Bapak Afrizal

mengenai pembiasaan-pembiasaan yang dilaksanakan untuk membentuk

140 Imam Al-Ghozali, Thya "’ Ulum Al-din Jilid 111, (Beirut: Dar al-Fikr, Tnpa Tahun), h.
141 Kahar Masyhur, Bulughul Maram, (Jakarta : Rineka Cipta, 1992), h.362
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karakter peserta didik. Menurut analisa peneliti, pembiasaan yang
dilakukan di sekolah termasuk dalam kegiatan pembelajaran agama islam
kepada para peserta didik yang dilaksanakan secara langsung. Peserta
didik dapat secara langsung mempraktekkan dan merasakan secara
langsung kegiatan yang sedang dilaksanakannya. Dalam membangun
karakter Peserta didik, kegiatan praktek secara langsung memang sangat
diperlukan, Maka dapat peneliti simpulkan dengan praktek secara
langsung peserta didik akan lebih mudah mengingat dan memahami
sesuatu. Materi pelajaran agama yang diterapkan dalam kegiatan
pembiasaan sehari-hari akan menjadi kebiasaan peserta didik dari proses
pembiasaan tersebut akan menjadi point penting dalam membentuk
karakter peserta didik.

Dalam proses pembentukan karakter, ada banyak metode yang bisa
digunakan oleh guru, salah satu metode yang digunakan untuk
membentuk kerakter siswa adalah dengan menggunakan metode
bercerita. Metode ini digunakan para guru pendidikan agama islam
disela-sela pembelajaran, mereka selalu menyelipkan cerita-cerita yang
didalamnya terdapat pesan-pesan moral yang baik untuk dimengerti dan
diamalkan dalam kehidupan. Mengingat latar belakang dan karakter yang
dimiliki peserta didik berbeda-beda, ada yang dari awal masuk memang
peserta didik tersebut memiliki karakter yang baik dan ada pula yang
memiliki karakter yang kurang baik, maka metode ini bisa dipakai untuk

membentuk karakter para peserta didik, ibarat air walaupun ia halus dan
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lembut, namun apabila dijatuhkan secara terus-menerus pada satu titik
disuatu batu yang keras sekalipun maka pastilah batu tersebut akan
hancur atau setidaknya berlubang. Demikian pula nasihat yang begitu
halus apabila disampaikan terus-menerus pada pikiran siswa akan
menghasilkan sebuah energi besar yang akan mendorong pada
terwujudnya sesuatu sebagaimana yang dimaksud dalam pesan tersebut.

Selain itu, pembentukan karakter juga bisa melalui teladan. Metode
ini digunakan oleh semua stake holder yang ada dilingkungan sekolah.
Di dalam proses pembelajaran pendidikan agama islam, metode ini
dilaksanakan dalam dua cara yaitu cara direct dan nondirect. Secara
direct maksudnya bahwa guru itu sendiri harus benar-benar menjadikan
dirinya sebagai contoh teladan yang baik kepada peserta didiknya,
misalnya pada saat pelaksanaan sholat berjamaah, guru harus
memberikan contoh yang baik sehingga bisa menjadi panutan bagi para
peserta didiknya. Sedangkan non direct yaitu melalui kisah-kisah atau
riwayat orang-orang besar, para pahlawan, para syuhada, termasuk para
nabi. Hal tersebut diharapkan peserta didik akan menjadikan tokoh-tokoh
tersebut sebagai uswatun hasanah.!#?

Karakter baik peserta didik tidak bisa terbentuk secara maksimal
jika hanya dibentuk dan dibiasakan disekolah saja, sedangkan ketika

sepulang sekolah sudah dibiarkan bebas tanpa pengawasan. Selain itu ada

142 Ahmad Tafsir, IImu Pendidikan Islam, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2013), h.152
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banyak faktor juga yang dapat memengaruhi tingkat keberhasilan
pembentukan karakter seseorang. Ligkungan merupakan salah satu
faktor yang dapat mempengaruhi tingkat keberhasilan dalam membentuk
karakter. Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada disekitar peserta
didik baik berupa benda-benda, peristiwa-peristiwa yang terjadi maupun
kondisi masyarakat. Dalam hal ini yang memberikan pengaruh kuat
kepada peserta didik yaitu lingkungan di mana proses pendidikan
berlangsung dan lingkungan peserta didik bergaul sehari-hari.

Dari penjelasan diatas, lingkungan yang ada di sekolah pada
dasarnya telah dibuat sedemikian rupa agar dapat menanamkan akhlak
dan membentuk karakter yang baik. Akan tetapi hal tersebut juga
dipengaruhi oleh komponen yang ada di lingkungan seperti halnya dalam
pemilihan teman bergaul. Tak lain dari pada hal tersebut, lingkungan
rumah ketika siswa selesai belajar di sekolah, keadaan orang tua serta
sifat bawaan dari diri siswa tersebut juga mempengaruhi terbentuknya
karakter peserta didik tersebut. Jadi tidak bisa dipungkiri jika proses dan
tingkat keberhasilan dalam pembentukan karakter akan berbeda-beda
antara peserta didik yang satu dengan peserta didik yang lainnya.

Dari pemaparan tersebut dapat diketahui bahwa dalam
pembentukan karakter peserta didik yang ada di SMA Negeri 1
Gedangan tersebut harus dilakukan oleh semua pihak yang
berkecimpung didalamnya serta melalui pembiasaan-pembiasaan yang

telah ditentukan.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan mengenai peran mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam membentuk karakter peserta didik
Anak Berkebutuhan Khusus di SMA Negeri 1 Gedangan, peneliti dapat
memberikan beberapa kesimpulan diantaranya:

1. Proses pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama Islam sudah
berjalan cukup baik dan dapat berjalan secara tertib sampai pembelajaran
selesai. Media yang digunakan dalam pembelajaran sudah variatif namun
berdasarkan banyaknya macam metode yang bermunculan pada saat ini,
diperlukan penerapan berbagai macam metode pembelajaran tersebut agar
para siswa dapat aktif dan tidak cepat merasa bosan, mengingat pada saat
ini yang sering diterapkan hanya metode ceramah.

2. Karakteristik peserta didik ABK di SMA Negeri 1 Gedangan dapat dibagi
menjadi tiga yaitu peserta didik yang temasuk kategori slow learner
(lambat belajar), autis, dan tuna rungu.

3. Berdasarkan analisis peneliti sumbangsih mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam dalam membentuk karakter siswa di peserta didik Anak
Berkebutuhan Khusus di SMA Negeri 1 Gedangan memberikan simpulan.
Pertama, penanaman nilai-nilai karakter peserta didik dimulai melalui
materi-materi yang diberikan guru di dalam kelas. Kedua, karakter peserta

didik dibentuk melalui pembiasaan-pembiasaan yangbersangkutan dengan
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mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang telah ditetapkan oleh
sekolah yang terimplementasikan dalam kegiatan sholatberjamaah,
bersalaman dengan para guru ketika memasuki lingkungan sekolah
sebagai rasa saling menghormati dan beberapa kegiatan lainnya. Ketiga,
guru juga selalu memberikan contoh yang baik dan cerita-ceritayang
didalamnya terdapat pesan-pesan moral yang dapat membentuk karakter
siswa. Sedangkan nilai-nilai karakter yang menonjol pada saat
pembelajaran mata pendidikan agama Islam ada empat poin, yaitu:

religious, jujur, peduli sesama, dan toleransi.

B. Saran

Berdasarkan data yang peneliti peroleh dari hasil penelitian, maka peneliti

akan memberikan saran-saran sebagai berikut:

1.

Untuk kepala sekolah : Diupayakan untuk terus mendukung peserta didik
berkebutuhan khusus.

Untuk dewan guru : lebih mengefektifkan pendampingan terhadap peserta
didik berkebutuhan khusus.

Untuk peserta didik non ABK : saling menghargai dan menghormati.
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